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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan

hati, agar kamu bersyukur.” (QS: An-Nahl [16]: 78).
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ABSTRAK

Septi Irma Suryani, 2021: Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Digital
Dilengkapi Tokoh Kartun pada Materi Sstem Gerak Sswa Kelas XI MIPA
SVA/MA.

Kata Kunci : ADDIE, modul digital, sistem gerak

Modul adalah bahan gar yang disusun secara sistematis menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa agar dapat dipelgjari secara mandiri
dengan bimbingan minimal dari guru. keberadaan modul dapat memungkinkan
suatu pembelgaran berlangsung secara lebih mandiri jika dibandingkan dengan
bahan gjar yang lain. Hal ini menyesuaikan sistem pendidikan Indosesia yang
diarahkan ke siswa sebagai subyek pembelgaran dan guru sebagai fasilitator
pembelgaran. Kehadiran modul digital ini sangat penting dan menyesuaikan
dengan kondisi saat ini, yaitu kondisi dimana sekolah di Indonesia dilaksanakan
secara daring akibat wabah covid 19.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana kevalidan
modul pembelagjaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem
gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA ditinjau dari aspek validas materi, 2)
Bagaimana kevalidan modul pembelgjaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun
pada materi sistem gerak siswa kelas X1 MIPA SMA/MA ditinjau dari aspek
validas media, 3) Bagaimana respon siswa terhadap modul pembelgaran biologi
digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa kelas X1 MIPA
SMA/MA.

Penelitian bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan kevalidan modul
pembelgjaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak
siswa kelas XI MIPA SMA/MA ditinjau dari aspek validas materi, 2)
Mendeskripsikan kevalidan modul pembelgjaran biologi digital dilengkapi tokoh
kartun pada materi sistem gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA ditinjau dari
aspek vaidas media, 3) Mendeskripsikan respon siswa terhadap modul
pembelgaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak
siswakelas X1 MIPA SMA/MA.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE yang dimodifikasi yaitu Analysis,
Design, dan Development.

Berdasarkan hasil penelitian produk yang telah dikembangkan dengan
model ADDIE yang dimodifikasi bahwasannya kevalidan produk setelah
divalidas oleh tim ahli yaitu dari ahli materi memperoleh presentase sebesar
86,6% kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi, ahli media
memperoleh presentase sebesar 93,3% kriteria sangat valid atau dapat digunakan
tanpa revisi. Untuk respon siswa memperoleh presentase sebesar 89,02% kriteria
sangat menarik.

Sehingga modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada
materi sistem gerak dapat digunakan sebaga bahan gar dalam pembelgaran
biologi siswakelas X1 MIPA SMA/MA.
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan

hati, agar kamu bersyukur.” (QS: An-Nahl [16]: 78).
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ABSTRAK

Septi Irma Suryani, 2021: Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Digital
Dilengkapi Tokoh Kartun pada Materi Sstem Gerak Sswa Kelas XI MIPA
SVA/MA.

Kata Kunci : ADDIE, modul digital, sistem gerak

Modul adalah bahan gar yang disusun secara sistematis menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa agar dapat dipelgjari secara mandiri
dengan bimbingan minimal dari guru. keberadaan modul dapat memungkinkan
suatu pembelgaran berlangsung secara lebih mandiri jika dibandingkan dengan
bahan gar yang lain. Hal ini menyesuaikan sistem pendidikan Indosesia yang
diarahkan ke siswa sebagai subyek pembelgaran dan guru sebagai fasilitator
pembelgaran. Kehadiran modul digital ini sangat penting dan menyesuaikan
dengan kondisi saat ini, yaitu kondisi dimana sekolah di Indonesia dilaksanakan
secara daring akibat wabah covid 19.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana kevalidan
modul pembelagjaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem
gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA ditinjau dari aspek validas materi, 2)
Bagaimana kevalidan modul pembelgjaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun
pada materi sistem gerak siswa kelas X1 MIPA SMA/MA ditinjau dari aspek
validas media, 3) Bagaimana respon siswa terhadap modul pembelgaran biologi
digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa kelas X1 MIPA
SMA/MA.

Penelitian bertujuan untuk : 1) Mendeskripsikan kevalidan modul
pembelgjaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak
siswa kelas XI MIPA SMA/MA ditinjau dari aspek validas materi, 2)
Mendeskripsikan kevalidan modul pembelgjaran biologi digital dilengkapi tokoh
kartun pada materi sistem gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA ditinjau dari
aspek vaidasi media, 3) Mendeskripsikan respon siswa terhadap modul
pembelgaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak
siswakelas X1 MIPA SMA/MA.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE yang dimodifikasi yaitu Analysis,
Design, dan Development.

Berdasarkan hasil penelitian produk yang telah dikembangkan dengan
model ADDIE yang dimodifikasi bahwasannya kevalidan produk setelah
divalidas oleh tim ahli yaitu dari ahli materi memperoleh presentase sebesar
86,6% kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi, ahli media
memperoleh presentase sebesar 93,3% kriteria sangat valid atau dapat digunakan
tanpa revisi. Untuk respon siswa memperoleh presentase sebesar 89,02% kriteria
sangat menarik.

Sehingga modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada
materi sistem gerak dapat digunakan sebaga bahan gar dalam pembelgaran
biologi siswakelas X1 MIPA SMA/MA.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelgjaran tidak terlepas terhadap penggunaan bahan gjar.
Ketersediaan bahan gjar sangat penting dalam proses pembelgaran karena
bahan gjar merupakan salah satu yang menentukan kompetensi siswa. Bahan
gar yang tidak sesuai tidak dapat mendukung jalannya proses pembel gjaran.
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
bahwasannya pembelgaran adalah proses interaks siswa dengan guru dan
sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.

Menurut Simamora, Chandra dan Ismu (2017: 92) bahan gjar adalah
seperangkat bahan yang didalamnya memuat materi atau isi pembelajaran
yang kemudian didesain sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai. Bahan gjar yang digunakan oleh guru dapat membantu
siswa dalam menyampaikan materi pelgjaran kepada siswanya. Bahan gar
yang baik adalah bahan gjar yang dibuat sesuai dengan kompetensi siswanya,
sehingga siswa dapat mempelgjari materinya dengan baik serta memahami
secara keseluruhan.

Salah satu jenis bahan gar yang sering digunakan dalam sebuah
pembelgjaran adalah modul. Menurut Puspitasari (2019: 17) modul adalah
bahan gar yang disusun secara sistematis menggunakan bahasa yang mudah

dipahami oleh siswa agar dapat dipelgjari secara mandiri dengan bimbingan



minimal dari guru. Siswa juga dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan
mereka terhadap materi yang dibahas pada setiap satuan modul.

Menurut Rahmawati (2012) keberadaan modul dapat memungkinkan
suatu pembelgjaran berlangsung secara lebih mandiri jika dibandingkan
dengan bahan gar yang lain. Hal ini menyesuaikan sistem pendidikan
Indosesia yang diarahkan ke siswa sebagai subyek pembelgjaran dan guru
sebagal fasilitator pembelgaran. Kehadiran modul digital ini sangat penting
dan menyesuaikan dengan kondisi saat ini, yaitu kondisi dimana sekolah di
Indonesia dilaksanakan secara daring akibat wabah covid 19.

Materi biologi mempelgjari seluk beluk dari makhluk hidup. Mulai
dari bagian terkecil makhluk hidup seperti sel, jaringan, organ, sistem organ,
hingga suatu makhluk hidup yang disebut organisme. Dalam biologi terdapat
banyak istilah-istilah yang terkadang sukar untuk dipahami oleh siswa,
terutama pada materi sistem gerak pada manusia. Materi sistem gerak adalah
materi biologi yang sulit dipahami. Kurangnya visualisasi objek nyata dari
materi itu sendiri yang hendak disampaikan. Banyaknya nama-nama istilah
yang terdapat dalam materi tersebut seperti nama-nama tulang, macam-
macam otot, persendian serta gangguan-gangguannya. Hal ini dirasa sangat
sulit bagi siswa untuk mempelgarinya. Maka dari itu dibutuhkan bahan gjar
yang sesual untuk siswa dapat memahami materi dengan baik dan secara
keseluruhan (Auliani, 2017: 3-4). Adanya pengembangan bahan gjar modul

digital dilengkapi tokoh kartun ini menjadi salah satu metode alternatif



sebaga bahan gar, agar siswa mudah memahami materi sistem gerak
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa.

Menurut Selfia (2017) tokoh kartun adalah materi grafis yang
digunakan tetapi tidak sepenuhnya mirip dengan objek yang dimediakan, atau
mempunyai  bagian-bagian yang digambarkan tidak sesuai dengan bagian
yang sebenarnya. Tokoh kartun digunakan dalam modul ini karena tokoh
kartun adalah gambar yang dikenali oleh siswa bahkan semua kalangan.
Bahkan tokoh kartun ini terkadang dapat ditemukan dimedia massa seperti
majalah, surat kabar dan lain sebagainya yang dengan mudah cepat digemari
oleh semua kalangan dari anak-anak bahkan orang dewasa. Modul yang
dilengkapi dengan gambar kartun yang menarik, menjadikan proses belagjar
mengajar menjadi |ebih menyenangkan.

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Ambulu dijadikan sebagai
tempat observasi oleh peneliti dikarenakan berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada guru biologi di SMA Negeri Ambulu bahwasannya bahan
gar yang digunakan yaitu LKS dan buku paket, belum dikembangkannya
bahan gjar berbasis digital, menurutnya bahan gjar berbasis digita dapat
membantu proses pembel gjaran terutama dimasa pandemi ini agar siswa tidak
merasa bosan, bahan gar yang disediakan juga cenderung sangat monoton
materi sgja sehingga kurang menarik perhatian siswa dalam proses
pembelgaran. Bahan gar yang akan dikembangkan berupa modul
pembelgaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun sangat menarik

perhatian siswa, agar siswatidak merasa bosan dalam memahami materi yang



hendak disampaikan, terutama dalam materi sistem gerak manusia sangat
dibutuhkan objek yang menarik karena dalam materi tersebut banyak nama
ilmiah yang harus dipahami oleh siswa.

Begitupula berdasarkan hasil analisis siswa bahwasannya 68,58%
siswa menyatakan bahwa materi sistem gerak merupakan materi yang sulit
untuk dipahami. Sistem gerak sulit dipahami karena terdapat banyaknya
nama-nama istilah latin struktur tulang. Bahan gar yang digunakan guru
sudah memadai, akan tetapi 75,1% siswa membutuhkan bahan gjar yang lebih
menarik dalam menyajikan materi sistem gerak. 79% siswa menyukai bahan
gar dilengkapi gambar yang menarik, 81% siswa menyukai bahan ajar
dilengkapi gambar tokoh kartun tokoh kartun, 83,3% siswa setuju jika
dikembangkannya bahan gar digital yang dilengkapi gambar tokoh kartun
pada materi sistem gerak dengan begitu siswa akan mudah dalam memahami
materi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka perlu
dilakukan penelitian tentang Pengembangan Modul Pembelgaran Biologi
Digital Dilengkapi Tokoh Kartun pada Materi Sistem Gerak Siswa Kelas X
MIPA SMA/MA.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kevalidan modul pembelgjaran biologi digital dilengkapi
tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA

ditinjau dari aspek validas materi?



2. Bagaimana kevalidan modul pembelgjaran biologi digital dilengkapi
tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa kelas X1 MIPA SMA/MA
ditinjau dari aspek validasi media?

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul pembelgjaran biologi digital
dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa kelas X1 MIPA
SMA/MA?

C. Tujuan Pendlitian dan Pengembangan

1. Untuk mendeskripsikan kevalidan modul pembelgjaran biologi digital
dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa kelas X1 MIPA
SMA/MA ditinjau dari aspek validasi materi

2. Untuk mendeskripsikan kevalidan modul pembelgjaran biologi digital
dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa kelas X1 MIPA
SMA/MA ditinjau dari aspek validas media

3. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap modul pembelagjaran
biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa
kelas X1 MIPA SMA/MA

D. Manfaat Penelitian dan Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
Produk hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat
menjadi bahan gar yang valid dan menambah ketersediaan bahan gar

digunakan dalam proses pembel gjaran.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Pengembangan bahan gjar ini diharapkan mampu memberikan
bahan gar yang valid, efektif dan mudah digunakan dalam proses
pembelgjaran dan sesuai dengan harapan serta kebutuhan siswa.
b. Bagi Guru
Pengembangan bahan gar ini diharapkan mampu memberikan
bahan gar yang valid dan menambah ketersediaan bahan gar
digunakan dalam proses pembel gjaran.
c. Bagi Pendliti
Pengembangan bahan agar ini diharapkan dapat dijadikan
evaluas untuk membuat bahan gar yang lebih baik dan valid yang
diberikan kepada siswa untuk acuan penelitian selanjutnya.
E. Spesifikas Produk yang Diharapkan

1. Produk yang dikembangkan berupa modul pembelgjaran biologi digital
dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa kelas XI MIPA
SMA/MA.

2. Modul ini dibuat menggunakan aplikasi Anyflip yang memuat materi dan
gambar tokoh kartun yaitu Nobita Nobi. Tokoh Nobita Nobi adalah kartun
yang sangat familiar yang digemari oleh anak-anak hingga orang dewasa.
Tokoh Nobita Nobi juga memiliki postur tubuh yang menyerupai manusia

sehingga sangat cocok digunakan sebagal visualisas objek dalam



menyampaikan materi sistem gerak, sehingga dapat membantu
memudahkan siswa dalam memahaminya.

3. Modul ini berbentuk link atau QR code untuk mengoperasikannya.

4. Modul ini diakses secara online menggunakan smartphone, laptop ataupun
komputer, sehingga dapat dijadikan sebagai variasi dan inovasi bahan gjar
pembelgjaran oleh guru.

5. Modul ini diperuntukkan bagi guru mata pelgjaran biologi sebagai bahan
gar siswa kelas XI MIPA SMA/MA daam proses pembelajaran materi
sistem gerak.

6. Modul ini juga diperuntukkan bagi siswa kelas XI MIPA SMA/MA dalam
belajar mandiri tentang materi sistem gerak.

F. Asums dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
1. Asums Pengembangan

a. Modul pembelgaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada
materi sistem gerak ini mampu menjadikan siswa untuk lebih
termotivasi dalam proses pembelgjaran biologi.

b. Dapat dijadikan sebaga variasi dan inovas bahan gjar pembelgaran
yang sesuai dengan perkembangan zaman.

c. Dapat digunakan oleh guru dan siswa kelas X1 MIPA pada tingkat
sekolah menengah atas.

d. Siswa dapat belgar secara mandiri, dengan minimal bantuan atau

bimbingan dari seorang guru.



2. Keterbatasan Pengembangan

a. Produk yang dihasilkan berupa modul pembelajaran biologi digital
terbatas pada lingkup materi yang dibahas yaitu hanya pokok bahasan
sistem gerak kelas X1 MIPA SMA/MA.

b. Pengembangan ini dibuat hanya dengan dilengkapi gambar tokoh
kartun yaitu Nobita Nobi sebagai visualisasi objek materi yang
hendak disampaikan.

c. Uji coba produk ini hanya dilakukan untuk mendeskripsikan respon
siswadari suatu produk skalaterbatas.

G. Definisi Istilah
1. Penelitian dan Pengembangan
Suatu langkah-langkah peneliti dalam meneliti suatu permasalahan
yang ada kemudian merancang dan mengembangkan bahan pembelgjaran
menarik yang nantinya akan disesuaikan dengan kompetensi siswanya.
2. ADDIE
Salah satu model penelitian dan pengembangan yang memiliki
lima tahap yaitu analysis (analisis), design (perancangan), development
((pengembangan), Implementation (implementasi), dan evaluation
(evaluasi). Tetapi dalam penelitian menggunakan model ADDIE yang
dimodifikass menjadi tiga tahap yaitu analysis (analisis), design
(perancangan), dan devel opment (pengembangan).

Modul Pembelgjaran Biologi Digital



Bahan gar berupa modul vers digital yang dirancang semenarik
mungkin oleh guru untuk siswanya agar dapat belgjar secara mandiri,
modul ini nantinya dapat diakses secara online menggunakan smartphone,
komputer ataupun laptop.

3. Tokoh Kartun

Gambar kartun Nobita Nobi yang digunakan sebaga visualisasi
objek atau daya tarik pada materi yang hendak disampaikan agar siswa
lebih mudah memahami materi.

4. Sistem Gerak

Salah satu materi biologi yang digjarkan pada siswa kelas XI
MIPA SMA/MA. Materi ini membahas nama-nama istilah yang terdapat
dalam materi tersebut seperti nama-nama tulang, macam-macam otot,
sendi, gangguan-gangguannya dan teknologi yang berhubungan dengan

sistem gerak manusia.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa kgian terdahulu yang memiliki relevansi dengan
kajian yang dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Pendlitian Lus Selfia tahun (2017) berjudul “Pengembangan Modul
Interaktif Berbasis Tokoh Kartun untuk Memberdayakan Berfikir Kreatif
dan Minat Belgar Siswa Kelas X1 SMA Negeri 13 Bandar Lampung”.
Jenis penelitian menggunakan penelitian research and development
(R&D) mengadaptas dari Borg & Gall. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: (1) Bagaimana karakteristik modul interaktif berbasis tokoh
kartun untuk memberdayakan berfikir kreatif dan minat belgjar siswa. (2)
Bagaimana kelayakan modul interaktif berbasis tokoh kartun untuk
memberdayakan berfikir kreatif dan minat belgjar siswa.

Penelitian ini dibatasi pada tujuh tahapan yaitu: (1) Potensi dan
masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain produk, (4) Vaidas desain,
(5) Revisi produk, (6) Uji coba produk, (7) Revisi produk, karena
keterbatasan waktu dan biaya dalam penelitian ini sehingga langkah-
langkah penelitian hanya dilaksanakan sampa 7 tahap. Instrumen
penelitian dalam penelitian ini menggunakan angket dengan format respon
lima poin dari Skala Likert. Karakteristik dari modul interaktif berbasis
tokoh kartun ini antara lain: Dilengkapi dengan soa berfikir kreatif yang

sesuai dengan indikator Torrance, dilengkapi dengan video pembelgjaran
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untuk mempermudah dalam memahami materi, dilengkapi dengan gambar
kartun yang menarik sehingga proses belgjar mengajar menjadi lebih
menyenangkan dan dilengkapi dengan simulasi yang menarik sehingga
proses belgjar mengagjar yang menjadi lebih menyenangkan.

Berdasarkan hasil validas ahli materi, ahli media dan ahli bahasa
pada tahap Il terhadap media pembelgjaran interaktif, skor rata-rata yang
diperoleh pada ahli materi adalah 81,45%, ahli media 89,23% dan ahli
bahasa 82%. Kemenarikan media pembelgaran berdasarkan uji coba satu
lawan satu yang dilakukan pada 6 siswa mendapatkan skor rata-rata
81,57%, pada uji coba kelompok kecil yang dilakukan pada 12 siswa
mendapat skor rata-rata 82,63%, dan pada uji lapangan yang dilakukan
pada 30 siswa mendapat skor 84,24%, sedangkan skor rata-rata guru
sebagal pengguna adalah 83,04%. Dari data-data tersebut dapat
disimpulkan bahwa modul layak digunakan.

. Pendlitian Elvina Nuzulita Qurniasari tahun (2017) berjudul
“Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Matematika Bergambar
Kartun dengan Pendekatan Kontekstual pada Materi Aritmetika Sosial”.
Jenis pendlitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan, model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan Borg dan Gall. Pendlitian ini bertujuan untuk: (1)
Mengetahui proses pengembangan produk berupa lembar kegiatan siswa
bergambar kartun dengan pendekatan kontekstual siswa SMP/IMTS kelas

VIl pada materi aritmetika sosial, (2) Menghasilkan lembar kegiatan siswa
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yang valid dan efektif digunakan sebagai salah satu bahan gar
matematika.

Adapun prosedur pengembangan lembar kegiatan siswa ini melalui
tahap-tahap sebaga berikut: (1) Penelitian dan pengumpulan data, (2)
Perencanaan, (3) Pengembangan produk bahan gar matematika, (4)
Vadidas desain, (5) Revis desain, (6) Uji coba lapangan, (7) Revisi
produk. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, angket dan tes. Wawancara digunakan untuk
mengetahui karakter siswa, jadwal pelgjaran, kurikulum yang digunakan,
nilac KKM, dan persentase keefektifan media pembelgaran. Angket
digunakan untuk menilai kelayakan dan kepraktisan produk. Sedangkan
tes digunakan untuk menguji keefektifan produk.

Berdasarkan hasil validasi lembar kerja siswa bergambar kartun
dengan pendekatan kontekstual pada materi aritmetika sosia yang
dikembangkan secara keseluruhan diperoleh persentase (P) 86% dengan
kriteria valid (tidak perlu revis). Pada hasil belgjar siswa diperoleh nilai
rata-rata sebesar 77,375 = 75 (nilat KKM), yang artinya lembar kerjasiswva
berada pada kriteria efektif. Dengan demikian, lembar kerja siswa yang
telah dikembangkan layak dijadikan sebagai bahan gar dalam
pembel g aran matematika pada materi aritmetika sosial.

. Pendlitian Maghfira Maharani, Nanang Supriyadi dan Rany Widyastuti
(2018) berjudul “Media Pembelgjaran Matematika Berbasis Kartun untuk

Menurunkan Kecemasan Siswa’. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengembangkan media pembelgaran matematika berbasis kartun untuk
menurunkan kecemasan siswa. Produk yang dihasilkan adalah media
pembelgjaran matematika berbasis kartun dengan menggunakan Software
Macromedia Flash untuk siswa kelas VII SMP pada materi aritmatika
sosial. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
model 4D yang dikemukakan oleh Thiagargjan yang terdiri dari 4 tahapan
yaitu: (1) define atau pendefinisian; (2) design atau perancangan; (3)
develop atau pengembangan dan (4) disseminate atau penyebaran. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket untuk respon siswa dan
kecemasan siswa. Hasil penelitian adalah media pembel ajaran matematika
berbasis kartun yang valid digunakan sebagai media pembelgjaran untuk
menurunkan kecemasan siswa. Kelayakan media pembelgaran yang
dihasilkan dari ahli materi dan ahli media adalah valid. Respon siswa
terhadap media pembelgjaran yang diperoleh pada uji kelompok kecil
yaitu sangat menarik dengan skor rata-rata sebesar 3,52. Pada uji
kelompok besar diperoleh kriteria kemenarikan yaitu sangat menarik
dengan skor ratarata sebesar 3,41. Tingkat kecemasan siswa setelah
penggunaan media pembelgaran menurun, yaitu pada kategori kecemasan
tinggi menurun dari 41% menjadi 0%, kategori kecemasan sedang
mengalami penurunan dari 35% menjadi 24%, kategori kecemasan rendah

berubah dari 24% menjadi 76%.
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Tabe 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No. Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. | Lus Sdfia - Produk - Mode yang digunakan
tahun (2017) pengembangan pada penelitian terdahulu
berjudul modul yaitu Borg and Gall,
“Pengembanga interaktif sedangkan penelitian ini
n Modul berbasi s tokoh menggunakan ADDIE
Interaktif kartun - Lokas penelitian pada
Berbasis - Materi yang penelitian terdahulu yaitu
Tokoh Kartun diterapkan SMA Negeri 13 Bandar
untuk sistem gerak Lampung, sedangkan
Memberdayak |- Jenis penelitian ini yaitu SMA
an Berfikir penelitian: Negeri Ambulu
Kreatif dan research and
Minat Belgjar devel opment
SiswaKelas
XI SMA
Negeri 13
Bandar
Lampung”

2. | Elvina - Jenis - Produk pengembangan pada
Nuzulita penelitian: penelitian terdahulu yaitu
Qurniasari research and Lembar KerjaSiswa (LKYS),
tahun (2017) devel opment sedangkan penelitian ini
berjudul yaitu Modul
“Pengembanga - Model pengembangan yang
n Lembar digunakan pada penelitian
Kegiatan terdahulu yaitu Borg and
Siswa (LKS) Gall, sedangkan penelitian
Matematika ini menggunakan ADDIE.
Bergambar - Materi yang diterapkan
Kartun dengan pada penelitian terdahulu
Pendekatan yaitu aritmatika sosial,
Kontekstual sedangkan penelitian ini
pada Materi menerapkan materi sistem
Aritmetika gerak
Sosial” - Objek penelitian pada

penelitian terdahulu yaitu
siswakelasVII SMP/MTs,
sedangkan penelitian ini
siswakelas X1 MIPA
SMA/MA
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3. | Media
Pembelgjaran
Matematika
Berbasis
Kartun untuk
Menurunkan
Kecemasan
Siswa

- Jenis
penelitian:
research and
devel opment

- Produk pengembangan
yang digunakan pada
penelitan terdahulu yaitu
media pembelgjaran
matematika berbasis
kartun, sedangkan
penelitian ini yaitu Modul

- Model pengembangan yang
digunakan pada penelitian
terdahulu yiatu 4-D,
sedangkan penelitian ini
menggunakan ADDIE

- Materi yang diterapkan
pada penelitian terdahulu
yaitu aritmatika sosial,
sedangkan penelitian ini
yaitu sistem gerak

- Objek penelitian pada
penelitian terdahulu yaitu
siswakelasVII SMP,
sedangkan penelitian ini
siswakelas X1 MIPA
SMA/MA

- Lokasi penelitian pada
penelitian terdahulu SMPN
17 Bandar Lampung,
sedangkan penelitian ini

SMA Negeri Ambulu

B. Kajian Teori

1. Penditian dan Pengembangan

a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18

tahun 2002 Tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan

Penerapan IImu Pengetahuan dan Teknologi, bahwasannya penelitian

adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah

secara sistematis untuk memperoleh informasi, data dan keterangan
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yang berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian kebenaran atau
ketidakbenaran suatu asumsi dan/atau hipotesis di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi serta menarik kesimpulan ilmiah bagi
keperluan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengembangan
adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti
kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada atau menghasilkan
teknologi baru.

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
inggrisnya research and development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017: 297). Sgjalan dengan
pendapat Salim dan Haidir (2019 : 58) bahwasannya penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah
strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk
memperbaiki praktik. Yang dimaksud dengan penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah
rangkaian  proses atau langkah-langkah  dalam  rangka
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.

Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi

dan mengembangkan produk. Memvalidasi produk, berarti produk ini
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telah ada, dan peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas produk
tersebut. Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa
memperbarui produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis,
efektif dan efisien) atau menciptakan produk baru (yang sebelumnya
belum pernah ada) (Sugiyono, 2019: 753).
b. Macam-macam Model Pengembangan
Adapun macam-macam model pengembangan, menurut
Sugiyono (2015: 35-39) adalah sebagai berikut.
1) Borgand Gall
Borg and Gall (1989) mengemukakan sepeuluh langkah
dadam RnD yang dikembangkan oleh staf Teacher Education
Program at Far West Laboratory for Educational Research and
Development, dalam minicourses yang bertujuan meningkatkan
keterampilan guru pada klas spesifik.
a) Research and Informasion Collecting
Pengumpulan informasi, meliputi analisis kebutuhan,
review literature, penelitian dalam skala kecil, dan persigpan
membuat |aporan yang terkini.
b) Planning
Melakukan perencanaan, yang meliputi, pendefinisian
keterampilan yang harus dipelgari, perumusan tujuan,
penentuan urutan pembelgjaran, dan uji coba kelayakan (dalam

skalakedil).
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Develop Preliminary Form a Product

Mengembangkan produk awal yang meliputi, penyiapan
materi pembelgaran, prosedur/ penyusunan buku pegangan,
dan instrumen evaluasi.
Preliminary Field Testing

Pengujian lapangan awal, dilakukan pada 1 s. 3 sekolah,
menggunakan 6 sd 12 subjek. Pengumpulan data dengan
wawancara, oObservasi, kuesioner. Hasilnya selanjutnya
dianalisis.
Main Product Revision

Melakukan revisi utama terhadap produk didasarkan
pada saran-saran pada uji coba.
Main Field Testing

Melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan pada 5
s.d 15 sekolah dengan 30-100 subjek.
Operational Product Revision

Melakukan revis terhadap produk yang siap
dioperasionalkan, berdasarkan saran-saran dari uji coba.
Operasional Field Testing

Melakukan uji coba lapangan operasional, dilakukan
pada 10 sd 30 sekolah dengan 40 s.d 400 subjek. Data
wawancara, observasi, dan kuesioner dikumpulkan dan

diandisis.
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i) Final Product Revision
Revis produk akhir, berdasarkan saran dari uji
lapangan.
j) Dissemination and Implementation
Mendesimianasikan dan mengimplementasikan produk.
Membuat laporan mengenai produk pada pertemuan
professional dan padajurnal-jurnal.
2) Thiagargan

Thiagargjan (1974) mengemukakan bahwa, langkah-
langkah penelitian dan pengembangan disingkat dengan 4D,
yang merupakan perpanjangan dari Define, Design, Devel opment
and Dissemination.

Define (Pendefinisian, berisi kegiatan untuk menetapkan
produk apa yang akan dikembangkan, beserta spesifikasinya.
Tahap ini merupakan kegiatan analisis kebutuhan, yang
dilakukan melalui penelitian dan studi literature. Design
(perancangan), beris kegiatan untuk membuat rancangan
terhadap produk vyang telah ditetapkan. Development
(pengembangan), berisi kegiatan membuat rancangan menjadi
produk dan menguji validitas produk secara berulang-ulang
sampai dihasilkan produk sesuai dengan spesifikasi yang

ditetapkan. Dissemination (diseminasi), beris kegiatan
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menyebarluaskan produk yang telah teruji untuk dimanfaatkan
orang lain.
3) Richey and Klein

Daam ha ini Richey and Klein (2009) menyatakan
“Fokus dari perancangan dan penelitian pengembangan bersifat
analisis dari awal sampa akhir, yang meliputi perancangan,
produksi dan evaluasi. Planning (perancangan) berarti kegiatan
membuat rencana produk yang akan dibuat untuk tujuan tertentu.
Perencanaan diawali dengan analisis kebutuhan yang dilakukan
melalui penelitian dan studi literatur. Production (memproduksi)
adalah kegiatan membuat produk berdasarkan rancangan yang
telah dibuat. Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan menguji,
menilai seberapa tinggi produk telah memenuhi spesifikasi yang
telah dilakukan.

4) Robert Maribe Branch (2009)

Robert Maribe Branch (2009) mengembangkan
Intructional Design (Desain Pembelgaran) dengan pendekatan
ADDIE, yang merupakan perpanjangan dari Analysis, Design,
Development, Implementation dan Evaluation. Analysis,
berkaitan dengan kegiatan analisis terhadap situasi kerja dan
lingkungan sehingga dapat ditemukan produk apa yang perlu
dikembangkan. Design, berkaitan dengan kegiatan perancangan

produk sesuai dengan yang dibutuhkan. Development, berkaitan
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dengan pembuatan dan pengujian produk. [mplementation,
berkaitan dengan penggunaan produk. Evaluation, berkaitan
dengan menilai apakah setiap langkah kegiatan dan produk yang
telah dibuat sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum.
2. Modul Digital
a. Pengertian Modul Digita

Modul adalah salah satu bahan gjar yang dikemas secara utuh
dan sistemastis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belgjar
yang terencana dan didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan
belgjar yang spesifik (Rahdiyanta, 2016: 1).

Modul adalah bagian bahan gar yang dikemas secara utuh dan
sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belgjar yang
terencana dan didesain untuk membangun siswa menguasai tujuan
belgjar yang spesifik (Daryanto, 2013: 9).

Modul adalah bahan gar yang disusun guru dalam bentuk
tertentu, dibuat untuk dapat dibaca atau dipelgari siswa secara
mandiri. Pada umumnya, modul berisi tentang petunjuk belgar,
kompetensi yang akan dicapai, isi materi, informasi pendukung, soal-
soa latihan, petunjuk kerja, evaluasi, dan umpan balik terhadap
evaluas (Kelanadan Fadly, 2019: 6).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasannya
modul adalah salah satu bentuk bahan gar yang disusun guru secara

sistematis yang digunakan siswa dalam belgjar secara mandiri, tanpa
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bantuan seorang guru, sehingga memberikan kesempatan kepada siswa
dengan cara belgjar menggunakan teknik masing-masing.

Modul digital atau e-modul adalah modul dengan format
elektronik yang dijalankan dengan komputer. E-modul dapat
menampilkan teks, gambar, animasi, dan video melalui komputer.
Kemajuan teknologi juga telah memungkinkan e-modul ditampilkan
melalui  smartphone. Kelebihan lainnya e-modul juga dapat
mengurangi penggunaan kertas dalam proses pembelgaran. Sebuah e-
modul disusun secara sSistematis dengan bahasa yang dapat
menyesuaikan dengan kemampuasn siswa (Laili, Ganefri dan Usmeldi,
2019: 308).

. Peran Modul Digital

Modul digital mempunyai peranan yang penting yaitu,

1) Modul interaktif memiliki kemampuan dalam menciptakan minat
belgjar siswa,

2) Membantu siswa mempermudah memahami materi pelgaran yang
telah disampaikan oleh guru,

3) Modul interaktif memiliki komponen interaktif yang dapat
membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembel gjaran,

4) Modul digita dengan bantuan komputer dapat membantu peran

guru dalam mempresentasikan informas,
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Menguji melalui evaluas serta memberikan umpan balik
seperti dalam pembelgjaran berprogram yang melibatkan siswa dalam
menyampaikna materi (Kuswanto, 2019: 52-53).

Karakteristik Modul

Modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan
motivasi dan efektivitas penggunanya. Modul tersebut harus
memperhatikan karakteristik modul, yaitu self instructional, self
contained, stand alone, adatife dan user friendly.

1) Sdf Instructional

Ketergantungan kepada orang lain harus dikurangi atau
malah dihilangkan ketika seorang siswa menggunakan bahan gjar
tersebut. Siswa mampu membelgjarkan diri sendiri dengan modul
yang dikembangkan tersebut, inilah maksud dari self instructional,
maka di dalam modul harus terdapat tujuan yang dirumuskan
dengan jelas, baik tujuan akhir ataupun tujuan antara. Selain itu,
dengan modul tersebut akan memudahkan siswa belgar secara
tuntas dengan memberikan materi pembelgaran yang dikemas ke
dalam unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik.

Beberapa ha yang harus diperhatikan dalam pembuatan
modul yang mampu membuat siswa untuk belgjar mandiri dan
memperoleh ketuntasan dalam proses pembelgjaran adalah sebagai

berikut:
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Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalam
rangka mendukung pemaparan materi pembelgjaran.

. Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan
umpan balik atau mengukur penguasannya terhadap materi
yang diberikan dengan memberikan soal-soal |atihan, tugas dan
sgjenisnya.

Kontekstual, yaitu materi-materi yang disgjikan terkait dengan
suasana atau konteks tugas dan lingkungan siswa.

. Bahasa yang digunakan cukup sederhana dan yang lebih
penting adalah bahasa tersebut harus komunikatif karena siswa
hanya berhadapan dengan buku ketika mereka belgjar secara
mandiri.

Memberikan rangkuman materi pembel gjaran, untuk membantu
siswamembuat catatan-catatan selama mereka belgjar mandiri
Mendorong siswa untuk melakukan self assessment dengan
memberikan instrument penilaian/assessment.

. Terdapat instrument yang dapat digunakan menetapkan tingkat
penguasaan materi untuk menetapkan tingkat penguasaan
materi untuk menetapkan kegiatan belgjar selanjutnya.

. Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang

mendukung materi pembelgaran dimaksud.
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Self Contained

Self contained yaitu seluruh materi pembelgaran dari satu
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelgjari terdapat di dalam
modul secara utuh. Tujuan konsep ini adalah memberikan
kesempatan siswa mempelajari materi pembelgaran secara tuntas,
karena materi belgjar dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh.
Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu
standar kompetensi/ subkompetensi, harus dilakukan dengan hati-
hati dan memperhatikan keleluasan standar kompetensi/
subkompetensi yang harus dikuasai oleh siswa.

Sand Alone (Berdiri Sendiri)

Stand alone atau berdiri sendiri, modul yang dikembangkan
tidak tergantung pada bahan gar lain, atau tidak harus digunakan
bersama-sama dengan bahan gar lain. Dengan menggunakan
modul, siswa tidak perlu bahan gar yang lain untuk mempelgjari
dan/atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika siswa masih
menggunakan dan bergantung pada bahan gar lain selain modul
yang digunakan, maka bahan gar tersebut tidak dikategorikan
sebagal modul yang berdiri sendiri.

Adaptife

Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika

modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
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pengetahuan dan teknologi, fleksibel digunakan di berbagai tempat,
serta is materi pembelgaran dan perangkat lunaknya dapat
digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu.
User Friendly

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau
bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya, termasuk kemudahan pemaka dalam merespon dan
mengakses sesual dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang
umum digunakan, merupakan salah satu bentuk user friendl

(Widodo dan Jasmadi, 2008: 49-52).

d. Manfaat Modul

1)

2)

3)

4)

Manfaat modul bagi siswa yaitu:
Memiliki kesempatan melatih diri belgjar secara mendiri.
Belgjar menjadi 1ebih menarik karena dapat dipelgjari diluar kelas
dan diluar jam pembelgaran.
Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belgar yang sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.
Berkesempatan menguji kemampuan diri  sendiri dengan

mengerjakan latihan yang disgjikan di dalam modul.
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5) Mampu membelgarkan diri sendiri, mengembangkan kemampuan
siswa dalam berinteraks langsung dengan lingkungan dan sumber
belgjar lainnya.

Selain itu modul juga memiliki manfaat bagi guru, manfaat
modul bagi guru yaitu:

1) Mengurangi ketergantungan terhadap ketersediaan buku teks.

2) Memperluas wawasan karna disusun menggunakan berbagai
referensi.

3) Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis bahan
gjar.

4) Membangun komunikas yang efektif antara dirinya dengan siswa
karena pembel gjaran tidak harus berjalan secara tatap muka.

5) Menambah angka kredit jika dikumpulkan (Kurniawan, Agus dan
Wayan, 2015: 2).

e. Prosedur Penyusunan Modul

Menurut Daryanto (2013: 15-16) modul pembelajaran disusun
berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan suatu modul, meliputi:
analisis kebutuhan, pengembangan dsain modul, implementas,
penilaian, evaluasi dan validasi, serta jaminan kualitas. Pengembangan
suatu desain modul dilakukan dengan tahapan yaitu menetapkan
strategi  pembelgaran dan media, memproduksi modul, dan
mengembangkan perangkat penilaian. Dengan demikian, modul

disusun berdasarkan desain yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini,
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desain modul ditetapkan berdasarkan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang telah disusun oleh guru. Adapun kerangka
modul pada pedoman ini telah ditetapkan, sehingga sekolah
dimungkinkan untuk langsung menerapkan atau dapat memodifikas
sesuai dengan kebutuhan tanpa harus mengurangi ketentuan-ketentuan
minima yang harus ada dalam suatu modul. Materi atau is modul
yang ditulis harus sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
(RPP) yang disusun. Isi modul mencakup substansi yang dibutuhkan
untuk menguasai suatu kompetensi. Sangat disarankan agar satu
kompetensi dapat dikembangkan menjadi satu modul, tapi dengan
pertimbangan karakteristik khusus, keluasan dan kompleksitas
kompetensi, sehingga dimungkinkan satu kompetensi dikembangkan
menjadi lebih dari satu modul. Selanjutnya, satu modul disarankan
terdiri dari 2-4 kegiatan pembelgaran. Apabila pada standar
kompetensi yang ada pada KTSP/ Silabus/RPP ternyata memiliki lebih
dari 4 kompetens dasar, maka sebaiknya dilakukan reorganisas
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) terlebih dahulu.
Tahapan Penyusunan Modul

Menurut Sudjana dan Ahmad (2019) adapun langkah-langkah
penyusunan modul adalah sebagai berikut.
1) Menyusun kerangka modul

Langkah-langkah penyusuan kerangka modul adalah

sebagal berikut:
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a) Menetapkan atau merumuskan tujuan instruksional umum
menjadi tujuan instruksional khusus.
b) Menyusun butir-butir soal evaluass guna mengukur
pencapai an tujuan khusus.
c) Mengidentifikas pokok-pokok materi pelgjaran yang sesual
dengan tujuan khusus.
d) Menyusun pokok-pokok materi dalam urutan yang logis.
€) Menyusun langkah-langkah kegiatan belgjar siswa.
f) Memeriksa langkah-langkah kegiatan belgar untuk mencapai
semua tujuan.
g) Mengidentifikas aat-dat yang diperlukan dalam kegiatan
belajar dengan modul itu.
2) Menulis program secararinci, adapun sebagai berikuit.
a) Pembuatan petunjuk siswa
b) Lembar kegiatan siswa
¢) Lembar Jawaban
3. Kartun
a. Pengertian Kartun
Kartun adalah penggambaran dalam bentuk lukisan atau
karikatur tentang orang, gagasan atau Situasi yang didesain untuk
mempengaruhi opini masyarakat. Walaupun terdapat sgjumlah kartun
yang berfungsi untuk membuat tersenyum seperti halnya kartun-kartun

yang dimuat dalam surat kabar. Kartun sebagal alat bantu mempunyai
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fungs dan manfaat penting dalam pengagaran, terutama dalam
menjelaskan rangkaian isi bahan dalam satu urutan logis atau
mengandung makna (Sudjana dan Ahmad, 2019: 58).

Kartun adalah penggambaran dalam bentuk lukisan atau
karikatur tentang orang, gagasan atau Situasi yang didesain untuk
mempengaruhi opini masyarakat (Al-Idrus, Hikmawati dan Wahyudi,
2015: 23).

Kartun adalah salah satu bentuk media grafis yang mengandung
gambar interpretative yang menggunakan simbol-simbol untuk
menyampaikan suatu pesan secara cepat dan ringkas atau suatu pesan
skap terhadap orang, sSituasi, atau keadian-kgjadian tertentu.
Kemampuan media kartun sangat besar pengaruhnya yaitu menarik
perhatian dan mmempengaruhi sikap maupun tingkah laku (Sanaky,
2013: 100).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasannya
kartun adalah gambar karikatur yang tidak sepenuhnya mirip dengan
objek yang dimediakan yang diekspresikan sebagai media komunikasi
dalam menyampaikan suatu gagasan, kartun dalam pembelgaran
berfungsi menjelasakan isi materi yang hendak disampaikan.

b. Karakteristik Kartun

Menurut Sudjana dan Ahmad (2019: 58) kartun yang baik

hanya mengandung satu gagasan sgja. Ciri khas kartun adalah sebagai

berikut.
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1) Memakai karikatur
2) Sindiran yang dilebih-lebihkan
3) Perlambang
4) Humor pilihan.
c. Manfaat Penggunaan Kartun
Menurut Batubara (2020: 114) manfaat penggunaan kartun
adalah sebagai berikut.
1) Menarik perhatian siswa
2) Meningkatkan minat belgjar siswa
3) Memperjelas materi dengan gambar dan narasi dialog
4) Mengurangi kebosanan pada proses pembelgjaran
5) Menciptakan suasana pembelgaran yang menyenangkan
6) Meningkatkan kualitas proses pembel gjaran.
Menurut Sudjana dan Ahmad (2019: 58-62) manfaat
penggunaan kartun adalah sebagai  berikut.
1) Untuk Motivas
Sesuai dengan wataknya kartun yang efektif akan menarik
perhatian serta menumbuhkan minat belgar sSiswa.  Ini
menunjukkan bahan-bahan kartun bisa menjadi aat motivas yang
berguna di kelas. Beberapa kartun dengan topik yang sedang
hangat, bila cocok dengan tujuan-tujuan penggaran, bisa

digunakan untuk pembuka diskusi yang efektif.
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Sebagai llustrasi

Seorang guru melaporkan hasil efektif dari penggunaan
kartun-kartun dalam menggambarkan konsep ilmiah pengajaran
sains. Sebagian dipakai untuk mengemukakan beberapa
pertanyaan tentang ada tidaknya situasi ilmiah yang dapat
digunakan dalam kartun. Sebagian lagi menggambarkan
kesalahan-kesalahan dalam menafsirkan isi yang ilustrasi dalam
kegiatan penggjaran. Namun demikian guru perlu selektif dalam
memilih kartun, untuk menjaga reaks lelucon yang murni diantara
siswa dan tidak kehilangan perhatian kepada bagian-bagian yang
terinci tidak ada hubungannya dengan maksud pembuat kartun.
Pemakaian kartun mempunyai dua macam keuntungan berharga,
yaitu gambar-gambarnya dapat menarik perhatian sehingga
pelgaran lebih berarti dan sebagai selingan serta variasi dalam
mengajar.
Untuk Kegiatan Siswa

Jenis lain dari kartun yang dipergunakan adalah kreasi
kartun-kartun yang dibuat siswa sendiri. Para siswa membuat
kartun untuk menumbuhkan minat dalam kampanye kebersihan,
keselamatan mengemudi dan lain-lain. Kartun-kartun yang dibuat

oleh siswa dapat dimanfaatkan untuk keperluan pengajaran.
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4. Materi Sistem Gerak

Setigp saat anda bergerak, apakah itu berjalan, mengangkat

beban, menulis atau yang lainnya. Walaupun anda sekarang sedang

duduk, pasti ada bagian tubuh anda yang bergerak, misalnya jantung

anda berdetak atau mata anda berkedip. Sungguh suatu kebesaran Tuhan

Yang Maha Esa. Gerak pada manusia terjadi karena manusia memiliki

aat gerak (Ferdinand dan Moekti, 2009).

a Tulang

Tulang adalah salah satu bagian sistem rangka yang terbuat

dari jaringan ikat tulang. Tulang sebagai aat gerak pasif karenatidak

dapat bergerak tanpa bantuan otot. Tulang sangat berguna bagi

manusia. Apakah anda mengetahui fungsi dari tulang?

Menurut Setiadi (2007) fungsi tulang adalah sebagal berikut:

Sebagai alat gerak bersamadengan otot, o —**;-%" .

_ R el
Sebagai tempat melekatnya otot, ' s =
Sebagai pelindung organ lunak dan vital, AT ':ﬂ -
Tempat memproduksi sel-sel darah, @

Tempat penyimpanan cadangan mineral,



berupa kalsium dan fosfat, serta cadangan lemak.
1) Klasifikas Tulang
Berdasarkan jenisnya, tulang dibedakan menjadi dua,
yaitu tulang rawan (kartilago) dan tulang keras keras (osteon).
2) Rangka Tubuh
Rangka adalah sekumpulan tulang-tulang yang berfungsi
untuk memberi bentuk tubuh, menyokong tubuh, tempat melekat
otot, melindungi aat tubuh lunak, melakukan fungsi gerak,
tempat pembentukan sel darah, dan tempat penyimpanan mineral
dan lemak. Rangka manusia terdiri atas kurang lebih 206 tulang.
Berdasarkan fungsinya rangka dibagi menjadi dua jenis, yaitu
rangkas aksial dan rangka apendikular (Diastuti, 2009).
b. Sendi
Sendi adalah hubungan antartulang yang memungkinkan
pergerakan. Berdasarkan sifat geraknya, persendian terbagi menjadi
tigajenis, yaitu sinarthrosis (sendi mati), amfiarthrosis (sendi kaku),
dan diarthsis (sendi gerak).
c. Otot
Otot adalah bagian sistem rangka yang berfungsi sebagai alat
gerak aktif. Terdapat lebih dari 600 buah otot pada tubuh manusia.
Sebagian besar otot dilekatkan pada tulang-tulang kerangka oleh

tendon, dan sebagian kecil ada yang melekat di bawah permukaan
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kulit. Semua sel otot mempunyai kekhususan untuk berkontraksi
(Lestari dan Idun, 2009).
. Gangguan pada Sistem Gerak
Gangguan pada sSistem gerak dapat mengakibatkan
terganggunya aktivitas sehari-hari. Berikut ini beberapa gangguan
yang dapat menyerang sistem gerak.
1) Osteoporosis
Penurunan berat tulang karena lambatnya osfikas dan
terjadi penghambatan reabsorbsi bahan tulang. Keadaan ini dapat
disebabkan oleh gangguan fungsi hormone parathormon.
2) Lordosis
Lordosis ditandai dengan tulang belakang terlau bengkong
kearah depan.
3) Kifosis
Kifosis ditandai dengan tulang belakang terlau bengkong
kearah belakang.
4) Scoliosis
Scoliosis ditandai  dengan tulang belakang terlau
bengkong kearah samping.
5) Ankilosis
Ankilosis adalah gangguan yang menjadikan persendian

tidak dapat digerakkan lagi.
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e. Teknologi yang Berhubungan dengan Sistem Gerak
[Imu pengetahuan dan teknologi telah berkembang di segala
bidang. Termasuk di dalamnya teknologi yang mengatasi berbagai
masalah yang berhubungan dengan sistem gerak manusia. Teknologi
yang berhubungan dengan sistem gerak adalah sebagai berikut.
1) Kaki atau Tangan Palsu
Orang yang kehilangan kaki atau tangannya dapat dibantu
dengan menggunakan kaki atau tangan palsu. Kaki dan tangan
palsu ini terus dikembangkan sehingga mempunyai bentuk
dengan fungs yang maksimal, yaitu menggantikan kaki dan
tangan yang adli.
2) Kurs roda
Kurs roda digunakan oleh orang-orang yang kakinya
tidak dapat digunakan lagi secara normal (Ferdinand dan Moekti,

2009).



BAB Il
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Model Penelitian dan Pengembangan
Model penelitian dan pengembangan ini menggunakan ADDIE yang
dimodifikasi yang terdiri dari empat tahap yaitu: analysis (analisis), design
(perancangan), dan development (pengembangan), hal ini dilakukan karena
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan kevalidan produk
dan uji respon siswa skala terbatas serta dikarenakan kondisi pembelajaran
saat pandemi ini yang kurang kondusif. Penelitian ini menggunakan model
ADDIE karena bersifat sederhana, mudah dipahami dan strukturnya
sistematis.
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang dimodifikasi
sehingga terdapat tiga tahap sebagai berikut.
1. Analysis (Analisis)

Tahap peneliti menganalisis informasi yang terkait dengan
penyebab masalah belajar siswa dan jenis bahan ajar yang paling tepat
untuk proses belajar siswa. Tahapan analisis yang dilakukan mencakup
tiga hal, yaitu analisis kebutuhan, analisis siswa dan analisis kurikulum.
Tahap analisis ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang
dibutuhkan atau yang harus disesuaikan ketika hendak membuat dan

mengembangkan produk.
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2. Design (Perancangan)

Tahap peneliti merancang bahan ajar berupa modul digital
dilengkapi tokoh kartun yang akan dikembangkan. Tahap perancangan
dilakukan sebagai berikut.

a. Menyusun kerangka isi modul
b. Mengumpulkan referensi materi yang akan digunakan dalam
mengembangkan modul

c. Mendesign gambar tokoh kartun Nobita Nobi menggunakan aplikasi
coreldraw yang memiliki pose sesuai dengan materi.

3. Development (Pengembangan)

Tahap peneliti membuat bahan ajar modul digital dilengkapi tokoh
kartun yang akan dikembangkan sesuai dengan perancangan dan
pengujian kepada para ahli. Tahap pengembangan dilakukan sebagai
berikut.

a. Membuat modul sesuai dengan perancangan

b. Peninjauan oleh dosen pembimbing

c. Hasil peninjauan dilakukan untuk revisi tahap 1

d. Penilaian oleh ahli materi dan ahli media

e. Hasil penilaian dilakukan untuk revisi tahap 2

f. Uji respon siswa terhadap 15 siswa kelas XI MIPA SMA Negeri

Ambulu.
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A. UJI COBA PRODUK
1. Desain Uji Coba
Produk modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun
akan dinilai oleh ahli materi dan ahli media dari dosen Tadris Biologi
IAIN Jember. Dari hasil penilaian tersebut bertujuan untuk memperoleh
kevalidan produk. Kemudian diujicobakan kepada 15 siswa kelas XI
MIPA SMA Negeri Ambulu.
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran
biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa
kelas XI MIPA SMA/MA.
3. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian pengembangan ini adalah data kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari kumpulan
komentar dan saran dari angket validator dan respon siswa. Sedangkan
data kuantitatif diperoleh dari hasil analisis angket berdasarkan presentase.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
angket. Berikut ini instrumen yang digunakan:
a. Wawancara
Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi dari guru

biologi di SMA Negeri Ambulu mengenai permasalahan bahan ajar di
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SMA Negeri Ambulu pada materi sistem gerak secara lisan dan
langsung.
Angket Analisis Siswa

Angket analisis siswa bertujuan untuk mengumpulkan
informasi  yang berkaitan dengan penyebab masalah dalam
pembelajaran sehingga menemukan solusi yang tepat untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Angket analisis kebutuhan siswa divalidasi oleh
ahli bahasa kemudian diberikan kepada siswa kelas XI MIPA SMA
Negeri Ambulu. Anget ini diberikan dalam bentuk Google Form.
Angket Validasi

Angket validasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat
kevalidan produk yang akan dikembangkan. Angket validasi ini
digunakan untuk memperoleh masukan dari validator berupa komentar,
dan saran terhadap produk yang dikembangkan. Angket validasi
diberikan kepada ahli materi dan ahli media yaitu dosen Tadris Biologi
IAIN Jember untuk menguji kevalidan produk yang dikembangkan.
Angket Respon Siswa

Angket respon siswa ini bertujuan untuk mendeskripsikan
respon siswa terhadap produk yang dikembangkan. Angket respon
siswa ini diberikan kepada siswa setelah produk di nyatakan valid oleh

ahli pakar.
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5. Teknis Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a. Analisis Data Hasil Validasi

Analisis data hasil validasi bertujuan untuk menentukan produk

yang dikembangkan valid atau tidak berdasarkan nilai rata-rata

angket yang diserahkan kepada validator. Tehnik analisis data yang
digunakan yaitu tehnik perhitungan presentase dan tehnik deskriptif
kualitatif. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut (Akbar, 2016:

83).

vah = ¢ 100
A =Tsp*

Keterangan :
Vah : Validasi ahli
TSe : Total skor empirik yang didapatkan dari penilaian ahli
TSh : Total skor yang diharapkan.
Adapun kriteria uji kevalidan bahan ajar modul dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 3.1
Kriteria Validitas
Presentase Kriteria
85,01% - 100% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa
revisi
70,01% - 85,01% Valid atau dapat digunakan namun perlu
revisi kecil

50,01% - 70,01% Kurang valid, disarankan tidak

dipergunakan karena perlu revisi besar

01% - 50,00% Tidak valid atau tidak boleh
dipergunakan

b. Analisis Data Hasil Respon Siswa
Analisis data hasil respon siswa bertujuan untuk mengetahui
respon siswa terhadap produk yang dikembangkan. Tehnik analisis
data yang digunakan yaitu tehnik perhitungan presentase dan tehnik
deskriptif kualitatif. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut

(Akbar, 2016: 42).

Vau = I 100
au = Tth

Keterangan :
Vau : Validasi audience

TSe : Total skor empirik yang didapatkan dari penilaian ahli

TSh : Total skor yang diharapkan

Tabel 3.2
Kriteria Hasil Respon Siswa
Presentase Kriteria
81% - 100% Sangat menarik
61% - 80 % Menarik
41% - 60 % Cukup menarik
21% - 40% Tidak menarik
0% - 20% Sangat tidak menarik




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Penyajian Data Uji Coba
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk
berupa modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada
materi sistem gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA. Media ini dikembangkan
menggunakan model pengembangan ADDIE dengan hasil dari masing-masing
tahap dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Analysis (Analisis)
a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara kepada
Bapak Syaifur Rijal selaku guru mata pelajaran biologi kelas XI
MIPA SMA Negeri Ambulu terkait kendala dalam pembelajaran.
Wawancara dilakukan pada tanggal 15 Januari 2021 dengan
menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis.
Pada tahap ini peneliti menemukan beberapa permasalahan,
diantaranya bahan ajar yang digunakan yaitu LKS dan buku paket,
belum dikembangkannya bahan ajar berbasis digital, menurutnya
bahan ajar berbasis digital dapat membantu proses pembelajaran
terutama dimasa pandemi ini agar siswa tidak merasa bosan, bahan
ajar yang disediakan juga cenderung sangat monoton materi saja
sehingga kurang menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

Bahan ajar yang akan dikembangkan berupa modul pembelajaran

43



44

biologi digital dilengkapi tokoh kartun sangat menarik perhatian
siswa, agar siswa tidak merasa bosan dalam memahami materi yang
hendak disampaikan, terutama dalam materi sistem gerak manusia
sangat dibutuhkan objek yang menarik karena dalam materi tersebut
banyak nama ilmiah yang harus dipahami oleh siswa.
b. Analisis Siswa
Analisis siswa dilakukan dengan memberikan angket kepada
25 siswa kelas XI MIPA SMA Negeri Ambulu. Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan diketahui bahwasannya 68,58% siswa
menyatakan bahwa materi sistem gerak merupakan materi yang sulit
untuk dipahami. Sistem gerak sulit dipahami karena terdapat
banyaknya nama-nama ilmiah struktur tulang. Bahan ajar yang
digunakan guru sudah memadai, akan tetapi 75,1% siswa
membutuhkan bahan ajar yang lebih menarik dalam menyajikan
materi sistem gerak. 79% siswa menyukai bahan ajar dilengkapi
gambar yang menarik, 81% siswa menyukai bahan ajar dilengkapi
gambar tokoh kartun tokoh kartun, 83,3% siswa setuju jika
dikembangkannya bahan ajar digital yang dilengkapi gambar tokoh
kartun pada materi sistem gerak dengan begitu siswa akan mudah
dalam memahami materi.
b. Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum yang dilakukan dengan mengidentifikasi

kurikulum yang diterapkan di sekolah. Tahapan ini menganalisis
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Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
Pencapaian pada materi sistem gerak.

Tabel 4.1
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

3. Memahami, menerapkan, | 3.5 Menganalisis hubungan antara
menganalisis pengetahuan | struktur jaringan penyusun organ
faktual, konseptual, prosedural | pada sistem gerak dalam kaitannya
berdasarkan rasa ingintahunya | dengan bioproses dan gangguan
tentang ilmu pengetahuan, | fungsi yang dapat terjadi pada
teknologi, seni, budaya, dan | sistem gerak manusia.

humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Berdasarkan Kl dan KD tabel 4.1 untuk mendukung
ketercapaian KD 3.5 maka untuk mendukung ketercapaian KD 3.5
maka dibutuhkan media pembelajaran yang dapat memudahkan siswa
dalam memahami materi hubungan antara struktur jaringan penyusun
organ pada sistem gerak dalam kaitannya dengan bioproses dan
gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem gerak manusia. Pada
media modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun,
terdapat penjelasan terkait struktur dan fungsi tulang, sendi, dan otot
pada sistem gerak manusia. Terdapat juga gangguan yang dapat terjadi

dan teknologi yang berhubungan dengan sistem gerak manusia yang
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disertai gambar yaitu tokoh kartun Nobita Nobi agar siswa dapat

dengan mudah memahami materi tersebut.

Tabel 4.2
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.5 Menganalisis  hubungan | 3.5.1 Mengidentifikasi struktur dan
antara struktur jaringan fungsi tulang, sendi, dan otot
penyusun organ pada pada sistem gerak manusia.
sistem  gerak dalam | 3.5.2 Menjelaskan gangguan yang
kaitannya dengan dapat terjadi dan teknologi
bioproses dan gangguan yang berhubungan dengan
fungsi yang dapat terjadi sistem gerak manusia.
pada sistem gerak
manusia.

Berdasarkan tabel 4.2, maka dapat dirumuskan tujuan
pembelajaran sebagai berikut :
a. Siswa mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi tulang, sendi,
dan otot pada sistem gerak manusia.
b. Siswa mampu menjelaskan gangguan yang dapat terjadi dan
teknologi yang berhubungan dengan sistem gerak manusia.
2. Design (Perancangan)

Pada tahap design, peneliti merancang modul pembelajaran
biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa
kelas XI MIPA SMA/MA menggunakan aplikasi Anyflip. Hasil design
awal modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada
materi sistem gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA adalah sebagai

berikut.
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Tabel 4.3
Design Awal Modul Digital

Tampilan Halaman Keterangan

Halaman pertama adalah cover

depan  berisi  jenis  media

pembelajaran,  judul  materi,

MODUL PEMBELAJARAN sasaran  pengguna, identitas
penulis, dan ilustrasi.

@& anyilip

Istom Gerak Manusia
i Kalan X1 MIPA SMA/MA

Halaman judul berisi jenis bahan
ajar pembelajaran, judul materi,
sasaran  pengguna, identitas
penulis, identitas dosen
pembimbing, dan tahun terbit.

Kata pengantar berisi ucapan-
ucapan dari si penyusun atas
selesainya penulisan karya tulis
tersebut baik tentang ucapan rasa
syukur, ucapan terima Kkasih,
harapan, serta kritik dan saran.

©
0
0
i«
0
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@ anyilip

.i_

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ]
RATA PENGANTAR cinminisnoosmnimonemomsmsmiormmesmeiriont I
DAFTAR ISI "
PETA KONSEP v

GLOSARIUM
I PENDAIL R e o] |

3
)

9

0

1

1s

s

0

ak 0

RANGKUMAN ]
EVALUASH 0
KUNCLIAWABAN u
DAFTAR PUSTAKA n

Halaman daftar isi  berisi
informasi nama halaman tertentu
yang disertai dengan nomor
halaman untuk memudahkan
dalam menemukan halaman
yang diinginkan.

@ anyilip

Peta konsep berisi  bagan
pemetaan materi pembelajaran
yang sudah disesuaikan dengan
kompetensi dasar dan indikator
mata pelajaran.
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@) anyllip
a4

KONSEP

[QEIL

SLOSARIUM

Glosarium berisi daftar istilah
atau kata-kata asing yang
terdapat pada media
pembelajaran dan penjelasan
singkat pada setiap istilah
sehingga memperkaya kosa kata
dan istilah terhadap pengguna
yang sebelumnya belum
mengetahui istilah tertentu yang
tercantum pada isi media
pembelajaran.
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Halaman pendahuluan terdiri
@ anyilip atas kompetensi dasar dan
' indikator,  deskripsi ~ modul,
petunjuk penggunaan modul,
o) . dan tujuan pembelajaran.

Halaman pembelajaran berisi
sub materi yang disajikan.

I PEMBELAJARAN

B I SISTEM GERAK

.‘

88 ® a Q &8 o
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@ anyilip @

T ———

Rangkuman  berisi  ringkasan
materi yang terdapat pada
pembelajaran untuk
memudahkan siswa mereview
kembali materi dalam bentuk
ringkas yang telah dipelajari.

Bs ©® Q@ Q ® O

Evaluasi  berisi  soal yang
diberikan kepada siswa untuk
melatih  kemampuan terhadap
materi yang baru saja dipelajari
disertai umpan balik pada akhir
pengerjaan untuk mengetahui
hasil evaluasi.




52

@) anyilip

Kunci jawaban berisi uraian
jawaban dari setiap soal yang
terdapat dalam media
pembelajaran.

@ anyilip @)

A

DAFTAR PUSTAKA

Rachmowati, Faidah, Nurul Urifsh dan Ari Wijayati. Blologi Untuk SMAMA

Daftar pustaka berisi informasi
berbagai sumber referensi yang
digunakan dalam  menyusun
materi pada media pembelajaran.
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Halaman terakhir adalah cover
@ anynip (@8 belakang berisi logo kampus.

GENCR QR B ©

oo
oo

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap development, peneliti menguji modul pembelajaran
biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa
kelas XI MIPA SMA/MA. Produk yang sudah dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing dan dilakukan perbaikan, selanjutnya divalidasi oleh
ahli bahasa, ahli materi dan ahli media menggunakan lembar penilaian
yang sebelumnya telah dibuat. Validasi dari segi bahasa dilakukan oleh
bapak Siddiq Ardianta, validasi dari segi materi dilakukan oleh Ibu Risma
Nurlim, S.Kep. Ns. M.Sc. sebagai ahli materi 1 dan Bapak Husni
Mubarok, S.Pd., M.Si. sebagai ahli materi 2. Sedangkan validasi dari segi
media dilakukan oleh Bapak Dr. Andi Suhardi, ST., M.Pd. sebagai ahli
media 1 dan Bapak Nanda Anugrah N, S.Pd., M.Pd. sebagai ahli media 2.
Validasi dari ahli materi dan ahli media bertujuan untuk mengetahui

apakah modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada
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materi sistem gerak siswa kelas X1 MIPA SMA/MA yang dibuat valid dan

mendapat kritik dan saran agar menjadi lebih baik. Hasil validasi adalah

sebagai berikut.

a. Validasi Angket Ahli Bahasa

Validasi oleh ahli bahasa yang terdiri dari aspek petunjuk, isi

dan bahasa. Hasil validasi ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4
Hasil Rekapitulasi Validasi Angket Ahli Bahasa
No. Aspek Indikator Skor
1. Petunjuk 1 3
2 3
3 3
Jumlah Skor 9
Skor Maksimal 12
2. Isi 4 3
5 3
6 4
7 3
Jumlah Skor 13
Skor Maksimal 16
3. Bahasa 8 3
9 3
10 3
Jumlah Skor 9
Skor Maksimal 12
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Berdasarkan tabel 4.4, skor penilaian angket yang dilakukan oleh

ahli bahasa bahwasannya dari aspek petunjuk mendapatkan skor sebesar 9

dari skor maksimal 12, aspek isi mendapatkan skor sebesar 13 dari skor

maksimal 16, aspek bahasa mendapatkan skor sebesar 9 dari skor

maksimal 12. Adapun saran atau masukan yang diterima oleh penyusun

dari ahli bahasa sebagai berikut.

Tabel 4.5
Saran/Masukan Validasi Angket Ahli Bahasa
No. Saran/Masukan
1. | Gunakan PUEBI bukan EYD
2. | Anda bukan “anda”
3. | Kalimat yang panjang disederhanakan

b. Validasi Ahli Materi

Validasi oleh ahli materi yang terdiri

dari

aspek isi,

kebahasaan, dan penyajian. Hasil validasi oleh 2 materi ditunjukkan

pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6
Hasil Rekapitulasi Validasi oleh 2 Ahli Materi
No. Aspek Indikator Skor
Penilaian Validator 1 Validator 2
1. Isi 1 4 4
2 4 4
3 4 3
4 4 3
5 3 3
6 3 3
7 4 3
8 3 3
9 4 3
10 3 3
Jumlah Skor 36 32
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Skor Maksimal 40 40

2. Kebahasaan 11 4 3
12 4 3

13 4 3

14 3 3

15 4 3

16 4 3

Jumlah Skor 23 18

Skor Maksimal 24 24

3. Penyajian 17 4 3
18 4 3

19 3 4

20 4 3

21 4 4

22 4 3

Jumlah Skor 23 20

Skor Maksimal 24 24

Berdasarkan tabel 4.6, skor penilaian modul pembelajaran
biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa
kelas XI MIPA SMA/MA vyang dilakukan oleh ahli materi
bahwasannya dari validator 1 aspek isi mendapatkan skor sebesar 36
dari skor maksimal 40, aspek kebahasaan mendapatkan skor sebesar 23
dari skor maksimal 24, aspek penyajian mendapatkan skor sebesar 23
dari skor maksimal 24. Sedangkan dari validator 2 aspek isi
mendapatkan skor sebesar 32 dari skor maksimal 40, aspek kebahasaan
mendapatkan skor 18 dari skor maksimal 24, aspek penyajian
mendapatkan skor sebesar 20 dari skor maksimal 24. Adapun saran
atau masukan yang diterima oleh penyusun dari 2 ahli materi sebagai

berikut.



57

Tabel 4.7
Saran/ Masukan Validator Ahli Materi
No. | Validator | Saran/ Masukan Penjelasan
Ahli
Materi
1. 1 Materi masih perlu | Materi pada poin “Sifat
ditambahkan/ kerja otot”, yaitu
dilengkapi ditambahkan/ dilengkapi
materi penjelasannya
Dilengkapi nama Pada poin “Rangka
ilmiah dan apendikular”, yaitu tulang
dimiringkan gelang bahu (clavicula) dan
tulang belikat (scapula), dsb
2. 2 Ditambahkan Kompetensi Inti yang terdiri

kompetensi inti

dari KI 1, KI 2, KI 3 dan KI
4 beserta penjelasannya

Kata pendahuluan
dan pembelajaran
ditempatkan
ditengah

Diletakkan di bagian tengah
agar lebih mudah
membedakan sub bab yang
lain

Ubah tampilan awal
pembelajaran

Mengubah tampilan awal
pembelajaran agar telihat
lebih rapi

Ukuran gambar
diperbesar agar
jelas

Contoh gambar pada tulang
manusia

Dilengkapi Contoh gambar pada poin

gambarnya “Gangguan pada sistem
gerak”

Soal latihan Dilengkapi agar lebih jelas

dilengkapi dan
diletakkan pada
halaman yang
berbeda

perintahnya dan diletakkan
di halaman berbeda agar
dapat membedakan antara
soal dan materi




¢. Validasi Ahli Media

desain layar, kemudahan penggunaan, konsisteni, kemanfaatan dan

kegrafikan. Hasil validasi olenh 2 media ditunjukkan pada tabel

Validasi oleh ahli media yang terdiri dari aspek tampilan

berikut ini.
Tabel 4.8
Hasil Rekapitulasi Validasi oleh 2 Ahli Media
No Aspek Indikator Nilai
Penilaian Validator 1 Validator 2
1. | Tampilan 1 3 3
desain layar 2 3 4
3 3 4
4 4 4
5 4 4
6 3 3
7 3 4
Jumlah Skor 23 26
Skor Maksimal 28 28
2. | Kemudahan 8 4 4
penggunaan 9 4 4
10 3 4
11 3 4
Jumlah Skor 14 16
Skor Maksimal 16 16
3. | Konsisteni 12 4 4
13 4 4
14 4 3
Jumlah Skor 12 11
Skor Maksimal 12 12
4. | Kemanfaatan 15 4 4
16 4 4
17 4 4
18 4 4
19 4 4
20 4 4
Jumlah Skor 24 24
Skor Maksimal 24 24
5. | Kegrafikan 21 3 4
22 3 4
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23 3 4

24 4 4

25 4 3

Jumlah Skor 17 19
Skor Maksimal 20 20

Berdasarkan tabel 4.8, penilaian modul pembelajaran biologi
digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa kelas
XI MIPA SMA/MA yang dilakukan oleh ahli media bahwasannya dari
validator 1, aspek tampilan desain layar mendapatkan skor sebesar 23
dari skor maksimal 28, aspek kemudahan penggunaan mendapatkan
skor sebesar 14 dari skor maksimal 16, aspek konsistensi mendapatkan
skor sebesar 12 dari skor maksimal 12, aspek kemanfaatan
mendapatkan skor 24 dari skor maksimal 24, aspek kegrafikan
mendapatkan skor sebesar 17 dari skor maksimal 20. Sedangkan dari
validator 2 aspek tampilan desain layar mendapatkan skor sebesar 26
dari skor maksimal 28, aspek kemudahan penggunaan mendapatkan
skor sebesar 16 dari skor maksimal 16, aspek konsistensi mendapatkan
skor sebesar 11 dari skor maksimal 12, aspek kemanfaatan
mendapatkan skor sebesar 24 dari skor maksimal 24, aspek kegrafikan
mendapatkan skor sebesar 19 dari skor maksimal 20. Adapun saran
atau masukan yang diterima oleh penyusun dari 2 ahli media sebagai

berikut.



Tabel 4.9

Saran/ Masukan Validator Ahli Media

No. Validator Saran/ Masukan Penjelasan
Ahli Media
1. 1 Sampul belakang Sampul belakang
menggunakan riwayat | dilengkapi riwayat
penulis dan sinopsis | penulis dan sedikit
materi sinopsis materi
Background dibuat Agar terlihat lebih
full colour menarik, penyusun
menggunakan warna
pink
2 2 Dicantumkan nama Nama pencipta
pencipta karakter karakter Nobita Nobi
Nobita Nobi yaitu Fujiko F. Fujio

d. Uji Respon Siswa

Uji coba produk dilakukan kepada 15 siswa kelas XI MIPA

SMA Negeri Ambulu. Uji coba dilaksanakan secara offline di SMA

Negeri Ambulu. Adapun hasil uji coba produk sebagai berikut.

Tabel 4.10

Hasil Rekapitulasi Uji Respon Siswa

No Aspek Penilaian Indikator Skor
1. | Penyajian Materi 1 54
2 56
3 57
4 53
5 54
6 53
7 50
Jumlah Skor 377
Skor Maksimal 420
2. | Kebahasaan 8 59
9 52
10 57
11 57
12 50
13 55
Jumlah Skor 330
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Skor Maksimal 360

3. | Kemanfaatan 14 56
15 51

16 52

17 48

18 51

19 46

Jumlah Skor 304

Skor Maksimal 360

4. | Kegrafikan 20 54
21 58

22 49

23 56

24 54

25 53

Jumlah Skor 324

Skor Maksimal 360

Berdasarkan tabel diatas, respon siswa terhadap modul
pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi
sistem gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA yang dilakukan oleh 15
siswa kelas XI MIPA SMA Negeri Ambulu bahwasannya dari aspek
penyajian materi mendapatkan skor sebesar 377 dari skor maksimal
420, aspek kebahasaan mendapatkan skor sebesar 330 dari skor
maksimal 360, aspek kemanfaatan mendapatkan skor sebesar 304 dari
skor maksimal 360, dan aspek kegrafikan mendapatkan skor sebesar
324 dari skor maksimal 360. Adapun komentar dan saran yang
diterima oleh penyusun dari angket respon siswa diantaranya sebagai
berikut.

1) Bentuk modul yang disajikan sudah sangat lumayan membantu

dalam pembelajaran sekolah. Namun untuk modul tidak dapat



62

diakses secara offline, sehingga membuat pembelajaran secara
offline (tidak ada paket data) kurang bisa dimanfaatkan.

2) Sangat minat dalam mempelajari materi sistem gerak dengan
menggunakan modul ini, karena mudah dipahami dan lebih
uniknya lagi disertai kartun sehingga tidak membosankan jika
dipelajari secara berulang-ulang.

B. Analisis Data
Berdasarkan hasil validasi angket dan modul pembelajaran biologi
digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak siswa kelas XI
MIPA SMA/MA oleh ahli bahasa, ahli materi dan ahli media diperoleh data
sebagai berikut.

1. Data Validasi Angket

Tabel 4.11
Data Vaidasi Angket

No. Aspek Nilai Kriteria

1. | Petunjuk 75% | Valid atau dapat digunakan
namun perlu revisi kecil

2. |lsi 81,25% | Sangat valid atau dapat
digunakan tanpa revisi

3. | Bahasa 75% | Valid atau dapat digunakan
namun perlu revisi kecil

Rata-rata 77,08% | Valid atau dapat digunakan

namun perlu revisi kecil

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi angket pada tabel 4.11,

kemudian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

TSe

Vahzﬁx 100 (Akbar, 2016: 83). Penilaian oleh validator bahasa
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bahwasannya, pada aspek petunjuk mendapatkan skor sebesar 9 kemudian
dibagi skor maksimal 12 dan dikali 100% sehingga didapatkan hasil 75%,
aspek isi mendapatkan skor sebesar 13 kemudian dibagi skor maksimal 16
dan dikali 100% sehingga didapatkan hasil 81,25%, aspek bahasa
mendapatkan skor sebesar 9 kemudian dibagi skor maksimal 12 dan dikali
100% sehingga didapatkan hasil 75%.

Dari hasil penilaian validator ahli bahasa tersebut didapatkan rata-
rata yaitu aspek petunjuk mendapatkan nilai sebesar 75% dengan kriteria
valid atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil, aspek isi
mendapatkan nilai sebesar 81,25% dengan kriteria sangat valid atau dapat

digunakan tanpa revisi, aspek bahasa mendapatkan nilai sebesar 75%

dengan kriteria valid atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil.

2. Data Validasi Ahli Materi

Tabel 4.12
Data Validasi oleh 2 Ahli Materi
No Aspek Nilai Rata- Kriteria
Penilaian | Validator | Validator | rata
1 2
1. |lsi 90% 80% 85% | Valid atau dapat
digunakan namun revisi
kecil
2. | Kebahasaa 95,8% 75% 85,4% | Sangat valid atau dapat
n digunakan tanpa revisi
3. | Penyajian 95,8% 83,3% 89,5% | Sangat valid atau dapat
digunakan tanpa revisi
Rata-rata Keseluruhan 86,6% | Sangat valid atau dapat
digunakan tanpa revisi

kemudian dihitung dengan menggunakan

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi ahli materi pada tabel 4.12,

rumus sebagai

berikut.
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Vah = %x 100 (Akbar, 2016: 83). Penilaian oleh validator ahli materi 1

bahwasannya, pada aspek isi mendapatkan skor sebesar 36 kemudian
dibagi skor maksimal 40 dan dikali 100% sehingga didapatkan hasil 90%,
aspek kebahasaan mendapatkan skor sebesar 23 kemudian dibagi skor
maksimal 24 dan dikali 100% sehingga didapatkan hasil 95,8%, aspek
penyajian mendapatkan skor sebesar 23 kemudian dibagi skor maksimal
24 dan dikali 100% sehingga didapatkan hasil 95,8%. Sedangkan oleh
validator ahli materi 2 aspek isi mendapatkan skor sebesar 32 kemudian
dibagi skor maksimal 40 dan dikali 100% sehingga didapatkan hasil 80%,
aspek kebahasaan mendapatkan skor 18 kemudian dibagi skor maksimal
24 dan dikali 100% sehingga didapatkan hasil 75%, aspek penyajian
mendapatkan skor sebesar 20 kemudian dibagi skor maksimal 24 dan
dikali 100% sehingga didapatkan hasil 83,3%.

Dari hasil kedua penilaian validator ahli materi tersebut didapatkan
rata-rata yaitu aspek isi mendapatkan nilai sebesar 85% dengan kriteria
valid atau dapat digunakan namun revisi kecil, aspek kebahasaan sebesar
mendapatkan nilai 85,4% dengan kriteria sangat valid atau dapat
digunakan tanpa revisi, aspek penyajian mendapatkan nilai sebesar 89,5%
dengan kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi, sehingga
rata-rata keseluruhan mendapatkan nilai sebesar 86,6% dari nilai maksimal
100% dengan kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi
berdasarkan kriteria kevalidan oleh Akbar (2016: 83) yang disajikan pada

tabel 3.1. Sehingga produk modul pembelajaran biologi digital yang
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dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem gerak ditinjau dari aspek

validasi materi dinyatakan sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi.

3. Data Validasi Ahli Media

Tabel 4.13
Data Validasi oleh 2 Ahli Media
No Aspek Nilai Rata- Kriteria
Penilaian | Validator | Validator | rata
1 2
1. | Tampilan 82,1% 92,8% 87,4 | Sangat valid atau
desain layar % | dapat digunakan
tanpa revisi
2. | Kemudahan 87,5% 100% 93,7 | Sangat valid atau
penggunaan % | dapat digunakan
tanpa revisi
3. | Konsisteni 100% 91,6% 95,8 | Sangat valid atau
% | dapat digunakan
tanpa revisi
4. | Kemanfaata 100% 100% 100% | Sangat valid atau
n dapat digunakan
tanpa revisi
5. | Kegrafikan 85% 95% 90% | Sangat valid atau
dapat digunakan
tanpa revisi
Rata-rata Keseluruhan 93,3 | Sangat valid atau
% | dapat digunakan
tanpa revisi

kemudian dihitung dengan menggunakan

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi ahli media pada tabel 4.13,

TSe

rumus sebagai

berikut.

Vah = e 100 (Akbar, 2016: 83). Penilaian oleh validator ahli media 1

bahwasannya, pada aspek tampilan desain layar mendapatkan skor sebesar
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23 kemudian dibagi skor maksimal 28 dan dikali 100% sehingga
didapatkan hasil 82,1%, aspek kemudahan penggunaan mendapatkan skor
sebesar 14 kemudian dibagi skor maksimal 16 dan dikali 100% sehingga
didapatkan hasil 87,5%, aspek konsistensi mendapatkan skor sebesar 12
kemudian dibagi skor maksimal 12 dan dikali 100% sehingga didapatkan
hasil 100%, aspek kemanfaatan mendapatkan skor 24 kemudian dibagi
skor maksimal 24 dan dikali 100% sehingga didapatkan hasil 100%, aspek
kegrafikan mendapatkan skor sebesar 17 kemudian dibagi skor maksimal
20 dan dikali 100% sehingga didapatkan hasil 85%. Sedangkan oleh
validator ahli media 2 bahwasannya, aspek tampilan desain layar
mendapatkan skor sebesar 26 kemudian dibagi skor maksimal 28 dan
dikali 100% sehingga didapatkan hasil 92,8%, aspek kemudahan
penggunaan mendapatkan skor sebesar 16 kemudian dibagi skor maksimal
16 dan dikali 100% sehingga didapatkan hasil 100%, aspek konsistensi
mendapatkan skor sebesar 11 kemudian dibagi skor maksimal 12 dan
dikali 100% sehingga didapatkan hasil 91,6%, aspek kemanfaatan
mendapatkan skor sebesar 24 kemudian dibagi skor maksimal 24 dan
dikali 100% sehingga didapatkan hasil 100% , aspek kegrafikan
mendapatkan skor sebesar 19 kemudian dibagi skor maksimal 20 dan
dikali 100% sehingga didapatkan hasil 95%.

Dari hasil kedua penilaian validator ahli media tersebut didapatkan
rata-rata yaitu aspek tampilan desain layar mendapatkan nilai sebesar

87,4% dengan Kkriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi,
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aspek kemudahan penggunaan mendapatkan nilai sebesar 93,7% dengan
kriteria sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi, aspek konsistensi
mendapatkan nilai sebesar 95,8% dengan kriteria sangat valid atau dapat
digunakan tanpa revisi, aspek kemanfaatan sebesar 100% dengan kriteria
sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi, aspek kegrafikan
mendapatkan nilai sebesar 90% dengan kriteria sangat valid atau dapat
digunakan tanpa revisi, sehingga rata-rata keseluruhan mendapatkan nilai
sebesar 93,3% dari nilai maksimal 100% dengan kriteria sangat valid atau
dapat digunakan tanpa revisi berdasarkan kriteria kevalidan oleh Akbar
(2016: 83) yang disajikan pada tabel 3.1. Sehingga produk modul
pembelajaran biologi digital yang dilengkapi tokoh kartun pada materi
sistem gerak ditinjau dari aspek validasi media dinyatakan sangat valid
atau dapat digunakan tanpa revisi.

4. Data Uji Respon Siswa

Tabel 4.14
Data Uji Respon Siswa

No Aspek Penilaian Rata-rata Kriteria

1. Penyajian Materi 89,7% Sangat menarik
2. Kebahasaan 91,6% Sangat menarik
3. Kemanfaatan 84,4% Sangat menarik
4, Kegrafikan 90% Sangat menarik
Rata-rata Keseluruhan 89,02% Sangat menarik

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji respon siswa pada tabel 4.14,

kemudian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
Vau=%x 100 (Akbar, 2016: 42). Penilaian uji respon siswa

bahwasannya, pada aspek penyajian materi mendapatkan skor sebesar 377
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kemudian dibagi skor maksimal 420 dan dikali 100% didapatkan hasil
89,7% , aspek kebahasaan mendapatkan skor sebesar 330 kemudian dibagi
skor maksimal 360 dan dikali 100% didapatkan hasil 91,6%, aspek
kemanfaatan mendapatkan skor sebesar 304 kemudian dibagi skor
maksimal 360 dan dikali 100% didapatkan hasil 84,4%, dan aspek
kegrafikan mendapatkan skor sebesar 324 kemudian dibagi skor maksimal
360 dan dikali 100% didapatkan hasil 90%. Sehingga dari hasil penilaian
uji respon siswa tersebut didapatkan rata-rata keseluruhan mendapatkan
nilai sebesar 89,02% dari nilai maksimal 100% dengan kriteria sangat
menarik berdasarkan kriteria kevalidan oleh Akbar (2016: 42) yang
disajikan pada tabel 3.2. Sehingga produk modul pembelajaran biologi
digital pada materi sistem gerak ditinjau dari aspek uji respon siswa

dinyatakan sangat menarik.

C. Reuvisi Produk
Adapun revisi dari validator ahli materi berdasarkan penjelasan

tabel 4.7 disajikan dalam tabel sebagai berikut.



Tabel 4.15

Revisi Produk oleh Ahli Materi
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Perbedaan

@ anyllip

=

QFE QR ©)

@ anyilip

Sebelum revisi
materi pada poin
“sifat kerja otot”
tidak ada
penjelasannya,
sedangkan
setelah revisi
diganti “sifat
dan cara kerja
otot” dan diberi
penjelasan.

@ anyilip

@ anyllip

-

ge ©® @ Q ® O

Sebelum revisi
pada poin
“rangka
apendikular”,
yaitu tulang
gelang bahu,
tulang anggota
gerak atas,
tulang gelang
panggul, dan
tulang anggota
gerak bawah
tidak terdapat
nama ilmiahnya,
sedangkan
setelah revisi
disebutkan nama
ilmiahnya dan
ditulis miring.
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Sebelum revisi
pada poin
pendahuluan
hanya terdapat
n KD dan
¢ indicator,
deskripsi modul,
petunjuk
penggunaan
modul, dan
tujuan
pembelajaran,
sedangkan
setelah revisi
ditambahkan
kompetensi inti
; yang terdiri dari
a0 KIl1, KI2 KI3
— dan KI 4 beserta
penjelasannya.

@ anyllip @ anyiflip

=]
=]

Sebelum revisi
kata
pembelajaran
diletakkan
dipinggir Kiri,
sedangkan
setelah revisi
kata
pembelajaran
diletakkan
ditengah agar
lebih mudah
membedakan
dengan sub bab
yang lain.

@ anyilip

@ anyllip

SISTEM GERAK SISTEM GERAK

b
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[QELT]

=

L PEMBELAJARAN

™

T

SISTEM GERAK

g8 © a O 8 ©

@ anyilip

I PEMBELAJARAN

oo
oo

® @ Q 8B

Sebelum revisi
tampilan dari
awal
pembelajaran
kurang rapi,
sedangkan
setelah revisi
tampak lebih
rapi.

@ anyilip

I PEMBELAJARAN

b )

.T

SISTEM GERAK

@ anyflip

B8 © @@ QO 8 ©

Sebelum revisi
gambar contoh
tulang tampak
begitu kecil dan
kurang jelas
keterangannya,
sedangkan
setelah revisi
gambar
diperbesar dan
tampak jelas
keterangannya.
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@ anyilip

-

@ anyllip

«
2
8 6 @ a 8 0

Sebelum revisi
pada poin
“gangguan pada
sistem gerak,
contoh
gambarnya
kurang seperti
pada poin
penyakit
osteoporosistida
k terdapat
gambar,
sedangkan
setelah revisi
pada poin
penyakit
osteoporosis
diberi contoh
gambarnya.

@ anyllip

@ anyilip

-

Sebelum revisi
terdapat bagian
soal yang
kurang lengkap
dan penempatan
soal menjadi 1
dengan materi,
sedangkan
setelah revisi
soa sudah
dilengkapi dan
soal diletakkan
pada halaman
berbeda agar
dapat
membedakan
antara soal dan
materi.
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Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran atau masukan para
ahli, modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada
materi sistem gerak dapat digunakan dalam pembelajaran. modul
pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem
gerak dinyatakan sangat valid ditinjau dari aspek validasi materi.

Adapun revisi dari validator ahli media berdasarkan penjelasan

tabel 4.9 disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.16
Revisi Produk oleh Ahli Media
Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
Sebelum revisi
cover belakang
: hanya terdapat
logo kampus
penulis (IAIN
o Jember),
2 ¥ sedangkan

setelah revisi
cover belakang
terdapat riwayat
penulis (foto,
nama penulis,
tempat tanggal
lahir, asal
kampus) dan
sinopsis materi.

oo
oo

O el el )

oo
oo

® @ Q 8 O
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@ anyilip

@ anyllip

FEECINNC O NS 28 © @ Q @ ©

Sebelum revisi
background
hanya berwarna
putih dan warna
navy dibagian
atas bawah,
sedangkan
setelah revisi
background
dibuat full
colour yaitu
diberi warna
pink dengan
bagian atas
bawah tetap
warna navy.

0o
oo

® @ O 8B g8 ® a a B o

Sebelum revisi
pada halaman
judul hanya
dicantumkan
jenis bahan ajar
pembelajaran,
judul materi,
sasaran
pengguna,
identitas
penulis,
identitas dosen
pembimbing,
dan tahun terbit,
sedangkan
setelah revisi
ditambahkan
nama pencipta
karakter Nobita
Nobi.

Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran atau masukan para

ahli, modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada

materi sistem gerak dapat digunakan dalam pembelajaran. modul
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pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem

gerak dinyatakan sangat valid ditinjau dari aspek validasi media.



BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
1. Kajian Produk Akhir

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk modul
pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada materi sistem
gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA.. Produk yang sudah dikembangkan
ini ditinjau dari aspek validasi materi mendapatkan nilai sebesar 86,6%
dinyatakan sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi, sedangkan
ditinjau dari aspek validasi media mendapatkan nilai sebesar 93,3%
dinyatakan sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. Untuk respon
siswa mendapatkan nilai sebesar 89,02% dinyatakan sangat menarik. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusi Selfia tahun (2017)
berjudul “Pengembangan Modul Interaktif Berbasis Tokoh Kartun untuk
Memberdayakan Berfikir Kreatif dan Minat Belajar Siswa Kelas XI SMA
Negeri 13 Bandar Lampung” bahwasannya media yang dilengkapi dengan
gambar kartun yang menarik membuat proses belajar mengajar menjadi
lebih  menyenangkan. Menurut Romansyah (2016: 65) kriteria
keterbacaan bahan ajar berkaitan dengan strategi pengolahan abhan ajar
agar memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahaminya, seperti:
panjang dan susunan kata, frase, kalimat, dan wacana yang tidak
menyulitkan siswa. Bahan ajar yang memberi kemudahan pemahaman

bagi siswa dapat dikategorikan memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi.
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Adapun bahan ajar yang menimbulkan kesulitan pemahaman bagi siswa
dapat dikategorikan bahan ajar yang memiliki tingkat keterbacaan rendah.
1. Kelebihan dan Kekurangan
Adapun kelebihan dan kekurangan modul digital sebagai berikut.
a. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan
1) Dapat dijadikan sebagai variasi dan inovasi bahan ajar
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman.
2) Bahan ajar dilengkapi tokoh kartun Nobita Nobi yang menarik
perhatian siswa dalam memahami materi.
3) Dapat digunakan dimana saja dan kapan saja.
b. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan
1) Bahan ajar hanya bisa di operasikan secara online.
2) Tokoh kartun yang disajikan hanya satu karakter yaitu Nobita
Nobi.
B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Tindak
Lanjut
1. Saran Pemanfaatan Produk
a. Hasil pengembangan modul digital diharapkan dapat digunakan
sebagai alternative dan referensi lain sebagai bahan ajar pembelajaran
dalam memahami materi sistem gerak.
b. Modul digital diharapkan dapat dijadikan sebagai contoh

pengembangan produk dalam mengembangkan produk lebih lanjut.
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2. Saran Diseminasi Produk
Dalam penelitian produk yang dikembangkan, peneliti hanya
digunakan terbatas pada siswa kelas XI MIPA SMA Negeri Ambulu.
Oleh karena itu, peneliti dapat mengembangkan dengan skala yang lebih
luas.
3. Pengembangan Produk Tindak Lanjut
a. Pengembangan modul digital ini hanya fokus pada materi sistem
gerak, untuk itu diharapkan adanya pengembangan modul digital yang
serupa dengan materi yang berbeda.
b. Pengembangan modul digital hanya sampai tahap development pada
skala terbatas, untuk itu diharapkan adanya pengembangan modul

digital sampai uji efektivitas dalam proses pembelajaran.
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Lampiran 1 : Matrik Penelitian

LAMPIRAN-LAMPIRAN

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Tujuan Penelitian | Sumber Data | Metode Penelitian | Alur Penelitain
Pengemban | 1. Bagaimana 1. Untuk 1. Hasil 1. Pendekatan 1. Tahap
gan Modul kevalidan modul mendeskripsikan wawancara Penelitian Analysis
Pembelajara pembelajaran kevalidan modul guru Research and (analisis)
n Biologi biologi digital pembelajaran biologi Development Tahap ini
Digital dilengkapi tokoh biologi digital kelas XI 2. Model terdiri atas
Dilengkapi kartun pada materi dilengkapi tokoh MIPA Pengembangan analisis
Tokoh sistem gerak siswa kartun pada SMAN ADDIE yang kebutuhan,
Kartun pada kelas X1 MIPA materi sistem Ambulu dimodifikasi analisis siswa,
Materi SMA/MA ditinjau gerak siswa kelas | 2. Hasil yaitu Analysis, dan analisis
Sistem dari aspek validasi XI MIPA angket Design, and kurikulum
Gerak materi? SMA/MA analisis Development 2. Tahap Design
Siswa Kelas | 2. Bagaimana ditinjau dari siswa 3. Instrumen (perancangan)
XI MIPA kevalidan modul aspek validasi 3. Hasil Pengumpulan 3. Tahap
SMA/MA pembelajaran materi angket Data Development
biologi digital 2. Untuk validasi - Pedoman (pengembang
dilengkapi tokoh mendeskripsikan materi dan Wawancara an)
kartun pada materi kevalidan modul media - Lembar
sistem gerak siswa pembelajaran 4. Hasil uji angket
kelas XI MIPA biologi digital respon analisis siswa
SMA/MA ditinjau dilengkapi tokoh siswa - Lembar
dari aspek validasi kartun pada validasi
media? materi sistem materi
3. Bagaiman respon gerak siswa kelas - Lembar
siswa terhadap XI MIPA validasi




modul pembelajaran
biologi digital
dilengkapi tokoh
kartun pada materi
sistem gerak siswa
kelas XI MIPA
SMA/MA?

SMA/MA
ditinjau dari
aspek validasi
media

Untuk
mendeskripsikan
respon siswa
terhadap modul
pembelajaran
biologi digital
dilengkapi tokoh
kartun pada
materi sistem
gerak siswa kelas
X1 MIPA
SMA/MA

media
- Lembar
angket
respon siswa
Metode
pengumpulan
data:
Metode
Wawancara
Angket Analisis
Siswa
Angket Validasi
Materi
Angket Validasi
Media
Angket Respon
Siswa
Metode Analisis
Data
Analisis
instrumen
validasi

vah = B¢ 100
WM =Tsn*

Analisis angket
respon siswa

Vau = Toe 100
au = Tth




Lampiran 2 : Jurnal Penelitian

JURNAL PENELITIAN

Lokasi : JI. Candradimuka No. 42, Sumberan, Ambulu, Jember. Jawa Timur.

No

Hari/Tanggal

Jenis Kegiatan

TamdmTangan

12 Januari 2021

Peneliti menyerahkan surat
permohonan penelitian ke SMA Negeri
Ambulu

o

16 Januari 2021

Peneliti menemui guru biologi SMA
Negeri  Ambulu  untuk  melakukan
wawancara

17 April 2021

Peneliti menyebarkan angket analisis (
kebutuhan  siswa  secara  online
menggunakan google form

26 Maret 2021

Peneliti melakukan validasi kepada ahli
materi |

30 Maret 2021

Peneliti melakukan validasi kepada ahli
materi 2

25 Maret 2021

Peneliti melakukan validasi kepada ahli
media |

31 Maret 2021

Pencliti melakukan validasi kepada ahli
media 2

23 April 2021

Peneliti ke sekolah menemui guru
biologi untuk konsultasi dalam
mengambil data angket respon siswa

30 April 2021

Pencliti ke sckolah menemui guru
biologi dan siswa kelas XI MIPA untuk
mengambil data respon siswa

10.

02 Juni 2021

Peneliti  sclesai  penclitian  dan
mengambil surat sclesai penclitia di
SMA Ncgeri Ambulu

p ROV, la Sckolah,
" PROVyy Kepala

Jember, 05 Juli 2021




issLampiran 3 : Pedoman Wawancara Guru (Biologi)
PEDOMAN WAWANCARA GURU (BIOLOGI)

1. Apakah dalam proses pembelajaran biologi menggunakan bahan ajar?

2. Apa saja jenis bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi?

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang bahan ajar yang tersedia di sekolah
ini?

4. Apakah bahan ajar tersebut memudahkan siswa dalam pembelajaran biologi?

5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang bahan ajar berbasis digital?

6. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait bahan ajar yang saya kembangkan
“Modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun”?

7. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu, apakah bahan ajar tersebut dibutuhkan
dalam pembelajaran biologi?

8. Apakah pada materi sistem gerak manusia membutuhkan bahan ajar berupa
modul digital dilengkapi tokoh kartun?

9. Apakah bahan ajar tersebut sudah pernah diterapkan di sekolah ini?



Lampiran 4 : Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan (Siswa)
KISI-KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN (SISWA)

Aspek Indikator Jumlah Butir Item
Butir
Pendapat siswa tentang 1 1
matapelajaran biologi
Pendapat siswa tentang materi 3 2,3,4
yang sulit dalam biologi
ey Alasan siswa materi tersebut 4 56,7,8
sulit dipahami
Bahan ajar yang digunakan 1 9
Bahan Ajar Pendapat siswa terhadap bahan 2 10,11
ajar yang digunakan
Kebutuhan bahan ajar siswa 4 12, 13, 14,
15
Pengembangan | Pendapat siswa terhadap bahan 3 16, 17, 18

Bahan Ajar

ajar yang dikembangkan




Lampiran 5 : Angket Analisis Kebutuhan (Siswa)
ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN (SISWA)

Identitas Diri
Nama
Instansi
Kelas
NIS

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Angket analisis kebutuhan ini terdiri dari: aspek materi, bahan ajar, dan
pengembangan bahan ajar dalam Dewi Tia Agustine (2018) “Kisi-Kisi
Instrumen Analisis Kebutuhan Siswa” yang dimodifikasi.

2. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan tanda check (V) pada kolom yang
sudah disediakan, dengan kriteria penilaian sebagai berikut.
kriteria penilaian:
Skor 4 : Sangat Setuju
Skor 3 : Setuju
Skor 2 : Kurang Setuju
Skor 1 : Tidak Setuju

3. Sebelum mengisi angket ini, tulislah identitas diri Anda pada kolom yang
telah disediakan.

4. Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

B. Jawablah pernyataan dibawah ini menurut pendapat Anda

No Pernyataan Skor Penilaian

1,2 3 4

Materi

1. | Saya menyukai matapelajaran biologi

2. | Biologi merupakan materi yang sulit dipahami

3. | Tidak semua materi biologi sulit dipahami




Sistem gerak merupakan salah satu materi yang
sulit dipahami

Sistem gerak merupakan materi yang proses
pemahamannya yang rumit

Saya mengalami kesulitan dalam memahami
materi sistem gerak karena banyaknya nama-nama
istilah latin

Saya mengalami kesulitan dalam memahami
materi sistem gerak melalui bahan ajar yang
diterapkan guru

Saya mengalami kesulitan dalam memahami
materi sistem gerak karena bahan ajar yang kurang
memadai

Bahan ajar

9.

Bapak/Ibu guru menggunakan bahan ajar khusus
(misal:  modul, PPT, atau video) dalam
mengajarkan materi sistem gerak

10.

Bahan ajar yang digunakan membuat saya aktif
dalam proses pembelajaran materi sistem gerak

11.

Bahan ajar yang digunakan mempermudah saya
untuk memahami materi sistem gerak

12.

Saya memerlukan bahan ajar lain yang lebih
menarik dan mudah dalam memahami materi
sistem gerak

13.

Saya memerlukan bahan ajar lain yang lebih
mudah dalam memahami materi sistem gerak

14.

Saya menyukai bahan ajar yang berbasis digital

15.

Saya tertarik dengan bahan ajar digital yang
dilengkapi gambar menarik dalam memahami
materi sistem gerak

Pengembangan bahan ajar

16.

Saya tertarik dengan bahan ajar berupa modul
digital yang dilengkapi ilustrasi kartun yang
menarik dalam memahami materi sistem gerak




17. | Saya membutuhkan bahan ajar berupa modul
digital yang dilengkapi ilustrasi kartun yang
menarik dalam memahami materi sistem gerak

18. | Saya setuju jika dikembangkan bahan ajar berupa

modul digital yang dilengkapi ilustrasi kartun yang
menarik  untuk memudahkan saya dalam
memahami materi sistem gerak




Lampiran 6 : Lembar Validasi Angket Analisis Kebutuhan (Siswa)
LEMBAR VALIDASI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN (SISWA)

Judul Penelitian ~ : Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Digital

Dilengkapi Tokoh Kartun Pada Materi Sistem Gerak
Siswa Kelas X1 MIPA SMA/MA

Penyusun : Septi Irma Suryani
Pembimbing : Bayu Sandika, S.Si., M.Si.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi Insititut Agama Islam Negeri Jember

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Berilah tanda check list (\) pada kolom penilaian yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu. Adapun Kriteria penilaian sebagai berikut:
Skor 4 : Sangat baik
Skor 3 : Baik
Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1 : Tidak Baik

2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan
pada setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik
atau tidak baik.

B. PENILAIAN

No Aspek Penilaian ar Geuraian
1 2 3 4

Petunjuk

Petunjuk lembar pengisian dinyatakan dengan
. jelas

Lembar angket analisis kebutuhan (siswa)
2. mudah digunakan
3| Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Isi
4 | Ketepatan pernyataan dengan jawaban yang




diharapkan

5 | Pernyataan berkaitan dengan tujuan penelitian

Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin

6. dicapai

Kesesuaian antara kisi-kisi dengan angket
7 analisis kebutuhan (siswa)
Bahasa

g. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami

9. | Bahasa yang digunakan efektif

10. | Penulisan sesuai dengan EYD

C. KOMENTAR DAN SARAN:




D. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar
angket analisis kebutuhan siswa dinyatakan:
1. Valid digunakan untuk uji coba tanpa revisi.
2. Valid digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak valid digunakan untuk uji coba.

Jember, ............... 2021
Validator



Lampiran 7 : Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi
KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

Aspek Indikator Jumlah Butir
Butir
Item
Kesesuaian materi dengan KD 1 1
Kejelasan tujuan 1 2
Isi Kesesuaian dengan kebutuhan 3 3,4,5
siswa
Kebenaran substansi materi 1 6
Manfaat  untuk  penambahan 1 7

wawasan pengetahuan

Kesesuaian dengan nilai moralitas 1 8

dan sosial

Kesesuaian ilustrasi gambar 1 9

Kesesuaian tugas 1 10

Keterbacaan 2 11,12

Kejelasan Informasi 1 13
Kebahasaan | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 1 14

Indonesia

Penggunaan bahasa secara efektif 2 15, 16

dan efisien

Sistematika penyajian 1 17

Kelengkapan informasi 1 18

Penyajian Komunikatif 2 19, 20

Pemberian motivasi 2 21,22




Lampiran 8 : Angket Validasi Ahli Materi
ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Digital
Dilengkapi Tokoh Kartun Pada Materi Sistem Gerak
Siswa Kelas XI MIPA SMA/MA

Penyusun . Septi Irma Suryani
Pembimbing : Bayu Sandika, S.Si., M.Si.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi Insititut Agama Islam Negeri Jember

Angket validasi ini dibuat untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu ahli
materi tentang modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun
pada materi sistem gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA vyang telah
dikembangkan.  Kritik dan saran dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat
dalam perbaikan dan peningkatan kualitas modul pembelajaran digital ini.
Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari komponen aspek penilaian isi,
kebahasaan, dan penyajian dalam skripsi Budi Erinawarti (2016)
“Pengembangan E-modul Penggabungan dan Pemberian Efek Citra Bitmap
Kelas XI Multimedia SMK Negeri 1 Klaten” yang dimodifikasi. Atas
perhatian dan ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket validasi ini, saya
mengucapkan terimakasih.

Petunjuk Pengisian
1. Angket validasi ini terdiri dari: aspek isi, kebahasaan, dan penyajian.
2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda
check (V) pada kolom jawaban sesuai menurut penilaian dari ahli materi.
3. Kiriteria penilian:
Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik
Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1 : Tidak Baik



Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu kami mohon untuk mengisi
identitas secara lengkap terlebih dahulu.

Identitas

Nama SO

NIP  eteerenerenee g nentnanenrnenens

Instansi SRR - o 0 0 ot SRR

1. Penilaian

Skor Penilaian

No Pernyataan
1 2 3 4

Kesesuaian materi dengan KD

Kejelasan tujuan

Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa

Kecukupan contoh dengan kebutuhan siswa

1
2
3
4. | Kesesuaian tugas dengan kebutuhan siswa
5
6

Kebenaran substansi materi

Manfaat  untuk  penambahan  wawasan
pengetahuan

g. | Kesesuaian dengan nilai moralitas dan sosial

9. | Kesesuaian ilustrasi gambar

10. | Kesesuaian tugas

Kebahasaan

11. | Keterbacaan tulisan

12. | Keterbacaan istilah

13. | Kejelasan informasi

14. | Kesesuaian dengan PUEBI

15. | Penggunaan bahasa secara efektif

16. | Penggunaan bahan secara efesien

Penyajian

17. | Sistematika penyajian




18. | Kelengkapan informasi

19. | Petunjuk penggunaan

20. | Perintah/ langkah pengerjaan tugas

21. | Ketersediaan tugas

22. | Kemenarikan isi materi

2. Kebenaran
Petunjuk :
a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi mohon untuk
dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

No Jenis kesalahan (a) Saran perbaikan (b)




3. Komentar dan Saran

4. Kesimpulan
Materi ini dinyatakan:
a. Belum valid digunakan
b. Dapat digunakan dengan revisi
c. Dapat digunakan tanpa revisi

*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai



Lampiran 9 : Deskripsi Angket Validasi Ahli Materi
DESKRIPSI ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

No Pernyataan Deskripsi
Isi
L Kesesuaian materi dengan | Kesesuaian materi dalam modul pembelajaran
" | KD biologi digital dengan kompetensi dasar
5 Kejelasan tujuan dalam modul pembelajaran
" | Kejelasan tujuan biologi digital dengan materi
3 Kesesuaian materi dengan | Materi dalam modul pembelajaran biologi
" | kebutuhan siswa digital mudah dipahami
. Kesesuaian soal latihan dan soal evaluasi
Kesesuaian tugas dengan . : o
4, . dalam modul pembelajaran biologi digital
kebutuhan siswa N
dengan kebutuhan belajar siswa
Kecukupan contoh dalam modul
Kecukupan contoh dengan . . N .
5. . pembelajaran biologi digital yang disertakan
kebutuhan siswa . S
dengan kebutuhan belajar siswa
6 Kebenaran substansi | Kebenaran konsep materi dalam modul
© | materi pembelajaran biologi digital
Manfaat untuk | Materi dalam modul pembelajaran biologi
7. | penambahan wawasan | digital bermanfaat untuk menambah wawasan
pengetahuan pengetahuan
Kesesuaian dengan nilai | Materi dalam modul pembelajaran biologi
8. | moralitas dan sosial digital sesuai dengan nilai moralitas dan
sosial
Kesesuaian ilustrasi gambar (contoh-contoh
9. | Kesesuaian ilustrasi | gambar ~ dan  kartun)  dalam  modul
gambar pembelajaran biologi digital dengan materi
Kesesuaian soal latihan dan evaluasi dalam
10. | Kesesuaian tugas modul pembelajaran biologi digital dengan
materi
Kebahasaan
11 | Keterbacaan tulisan Tulisan _yang. dlgur!alfan_ dalam modul
pembelajaran biologi digital jelas
Istilah yang digunakan dalam modul
12. | Keterbacaan istilah pembelajaran biologi digital lazim untuk
siswa
Kejelasan penyampaian informasi (petunjuk
13. | Kejelasan Informasi penggunaan modul, tujuan pembelajaran)
pada modul pembelajaran biologi digital
14, | Kesesuaian dengan PUEBI | Kesesuaian bahasa dengan PUEBI




15 Penggunaan bahasa secara | Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan
" | efektif penafsiran ganda
16. Penggunaan bahan secara Penggunaan bahasa yang komunikatif
efesien
Penyajian
17 Keruntutan materi dan konsep pembelajaran
" | Sistematika penyajian dalam modul pembelajaran biologi digital
Modul pembelajaran biologi digital sudah
18 Kelengkapan informasi dilengkapi dengan glosarium, peta konsep,
' rangkuman materi, kunci jawaban, daftar
pustaka
Petunjuk penggunaan modul pembelajaran
19. | Petunjuk penggunaan biologi digital dapat dipahami siswa dengan
mudah
Perintah/ langkah dalam mengerjakan soal
20 Perintah/ langkah | latihan dan soal evaluasi dalam modul
" | pengerjaan tugas pembelajaran biologi digital dapat diikuti
siswa dengan mudah
Soal latihan dan soal evaluasi dalam modul
21. | Ketersediaan tugas pem_belajaran biologi_ _ dig_ital dapat
meningkatkan kemandirian siswa dalam
belajar
29 | Kemenarikan isi materi ;(isvr\?aenarikan Isi materi dapat memotivasi




Lampiran 10 : Rubrik Penilaian Ahli Materi
RUBRIK PENILAIAN AHLI MATERI

No Indikator Skor Rubrik
Isi
1. | Kesesuaian materi 4 Jika materi sangat sesuai dengan KD
dengan KD i _ i
3 Jika materi sesuai dengan KD
2 Jika materi kurang sesuai dengan KD
1 Jika materi tidak sesuai dengan KD
2. | Kejelasan tujuan 4 Jika tujuan pembelajaran sangat jelas
3 Jika tujuan pembelajaran jelas
2 Jika tujuan pembelajaran kurang jelas
1 Jika tujuan pembelajaran tidak jelas
3. | Kesesuaian materi 4 Jika materi sangat sesuai dengan
dengan kebutuhan kebutuhan siswa
siswa i _ i i
3 Jika materi sesuai dengan kebutuhan siswa
2 Jika materi kurang sesuai dengan
kebutuhan siswa
1 Jika materi tidak sesuai dengan kebutuhan
siswa
4. | Kesesuaian tugas 4 Jika tugas sangat sesuai dengan kebutuhan
dengan kebutuhan siswa
siswa i - i
3 Jika tugas sesuai dengan kebutuhan siswa
2 Jika tugas kurang sesuai dengan kebutuhan
siswa
1 Jika tugas tidak sesuai dengan kebutuhan

siswa




Kecukupan contoh
dengan kebutuhan
siswa

Jika contoh sangat cukup dengan
kebutuhan siswa

Jika contoh cukup dengan kebutuhan siswa

Jika contoh kurang cukup dengan
kebutuhan siswa

Jika contoh tidak cukup dengan kebutuhan
siswa

Kebenaran substansi
materi

Jika kebenaran substansi materi sangat
sesuai

Jika kebenaran substansi materi sesuai

Jika kebenaran substansi materi kurang
sesuai

Jika kebenaran substansi materi tidak
sesuai

Manfaat untuk
penambahan wawasan
pengetahuan

Jika manfaatnya sangat sesuai untuk
penambahan wawasan pengetahuan

Jika manfaatnya sesuai untuk penambahan
wawasan pengetahuan

Jika manfaatnya kurang sesuai untuk
penambahan wawasan pengetahuan

Jika manfaatnya tidak sesuai untuk
penambahan wawasan pengetahuan

Kesesuaian  dengan
nilai  moralitas dan
sosial

Jika nilai moralitas dan sosial sangat sesuai

Jika nilai moralitas dan sosial sesuai

Jika nilai moralitas dan sosial kurang
sesuai

Jika nilai moralitas dan sosial tidak sesuai

Kesesuaian  ilustrasi

Jika ilustrasi gambar sangat sesuai




gambar

Jika ilustrasi gambar sesuai

Jika ilustrasi gambar kurang sesuai

Jika ilustrasi gambar tidak sesuai

10.

Kesesuaian tugas

Jika tugas sangat sesuai

Jika tugas sesuai

Jika tugas kurang sesuai

Jika tugas tidak sesuai

Kebahasaan

11.

Keterbacaan tulisan

Jika keterbacaan tulisan sangat jelas

Jika keterbacaan tulisan jelas

Jika keterbacaan tulisan kurang jelas

Jika keterbacaan tulisan tidak jelas

12.

Keterbacaan istilah

Jika keterbacaan istilah sangat jelas

Jika keterbacaan istilah jelas

Jika keterbacaan istilah kurang jelas

Jika keterbacaan istilah tidak jelas

13.

Kejelasan informasi

Jika informasi yang disampaikan sangat
jelas

Jika informasi yang disampaikan jelas
sesuai

Jika informasi yang disampaikan kurang
jelas

Jika informasi yang disampaikan tidak
jelas

14.

Kesesuaian
PUEBI

dengan

Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai
dengan PUEBI




Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai
dengan PUEBI

Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai
dengan PUEBI

Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan PUEBI

15.

Penggunaan  bahasa
secara efektif

Jika penggunaan bahasa secara efektif
sangat sesuai

Jika penggunaan bahasa secara efektif
sesuai

Jika penggunaan bahasa secara efektif
kurang sesuai

Jika penggunaan bahasa secara efektif
tidak sesuai

16.

Penggunaan bahan
secara efesien

Jika penggunaan bahan secara efesien
sangat sesuai

Jika penggunaan bahan secara efesien
sesuai

Jika penggunaan bahan secara efesien
kurang sesuai

Jika penggunaan bahan secara efesien
tidak sesuai

Penyajian

17.

Sistematika penyajian

Jika sistematika penyajian sangat sesuai

Jika sistematika penyajian sesuai

Jika sistematika penyajian kurang sesuai

Jika sistematika penyajian tidak sesuai




18.

Kelengkapan
informasi

Jika informasi dalam modul sangat
lengkap

Jika informasi dalam modul lengkap

Jika informasi dalam modul kurang
lengkap

Jika informasi dalam modul tidak lengkap

19.

Petunjuk penggunaan

Jika petunjuk penggunaan sangat mudah

Jika petunjuk penggunaan mudah

Jika petunjuk penggunaan kurang mudah

Jika petunjuk penggunaan tidak mudah

20.

Perintah/langkah
pengerjaan tugas

Jika perintah/langkah pengerjaan tugas
sangat mudah

Jika perintah/langkah pengerjaan tugas
mudah

Jika perintah/langkah pengerjaan tugas
kurang mudah

Jika perintah/langkah pengerjaan tugas
tidak mudah

21.

Ketersediaan tugas

Jika ketersediaan tugas sangat sesuai

Jika ketersediaan tugas sesuai

Jika ketersediaan tugas kurang sesuai

Jika ketersediaan tugas tidak sesuai

22.

Kemenarikan
materi

isi

Jika isi materi sangat menarik

Jika isi materi menarik

Jika isi materi kurang menarik

Jika isi materi tidak menarik




Lampiran 11 : Kisi-Kisi Angket Vaidasi Ahli Media
KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Jumlah

Aspek Indikator Butir Butir Item
Komposisi warna tulisan
dan latar belakang
(background) 1 1
Tata letak (Lay Out) 2 2,3
Tampilan desain [“Sinkronisasi ilustrasi visual 1 4
layar dan verbal
Kejelasan judul 1 5
Kemenarikan desain 2 6,7
Kemudahan Sistematika penyajian 1 8
penggunaan i
Kemudahan pengoperasian 3 9,10, 11
Konsistensi ~ penggunaan 1 12
kata, istilah, dan kalimat
) ) Konsistensi ~ penggunaan 1 13
Konsistensi bentuk dan ukuran huruf
Konsistensi tata tata letak 1 14
(Lay Out)
Kemudahan kegiatan 3 15, 16, 17
belajar mengajar
Kemudahan interaksi 2 18, 19
Kemanfaatan | gengan modul
Menarik fokus perhatian 1 20
siswa
Penggunaan warna 1 21
Kegrafikan Penggunaan huruf 2 22,23
Penggunaan ilustrasi 2 24,25

gambar




Lampiran 12 : Angket Validasi Ahli Media
ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA
Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Digital
Dilengkapi Tokoh Kartun Pada Materi Sistem Gerak
Siswa Kelas XI MIPA SMA/MA

Penyusun . Septi Irma Suryani
Pembimbing : Bayu Sandika, S.Si., M.Si.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi Insitiut Agama Islam Negeri Jember

Angket validasi ini dibuat untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu ahli
media tentang modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun
pada materi sistem gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA yang telah
dikembangkan. Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari komponen aspek
penilaian tampilan desain layar, kemudahan penggunaan, konsisteni,
kemanfaatan, dan kegrafikan dalam skripsi Budi Erinawarti (2016)
“Pengembangan E-modul Penggabungan dan Pemberian Efek Citra Bitmap
Kelas XI Multimedia SMK Negeri 1 Klaten” yang dimodifikasi. Kritik dan
saran dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat dalam perbaikan dan
peningkatan kualitas modul digital ini. Atas perhatian dan ketersediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya mengucapkan terimakasih.
Petunjuk Pengisian
1. Angket ini terdiri dari: aspek tampilan desain layar, kemudahan

penggunaan, konsisteni, kemanfaatan, dan kegrafikan.
2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda

check (V) pada kolom jawaban sesuai menurut penilaian dari ahli media.
3. Kiriteria penilian:

Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang Baik

Skor 1 : Tidak Baik



Sebelum melakukan penilaian, Bapak/lbu kami mohon untuk mengisi
identitas secara lengkap terlebih dahulu.

Identitas

Nama SO

NIP  eteerenerenee g nentnanenrnenens

Instansi SRR - o 0 0 ot SRR

1. Penilaian

Skor Penilaian

No Pernyataan
1 2 3 4

Tampilan desain layar

Komposisi warna tulisan dan latar belakang

L (background)

Proporsional Lay Out sampul (cover) depan

Ketepatan tata letak (Lay Out)

Kejelasan judul

Kemenarikan desain cover

2
3
4. | Sinkronisasi ilustrasi visual dan verbal
5
6
7

Kemenarikan desain isi

Kemudahan penggunaan

8. | Sistematika penyajian

9. | Kemudahan pengoperasian di PC/laptop

10. | Kemudahan pencarian halaman

11. | Kemudahan petunjuk penggunaan

Konsistensi

12 Konsistensi penggunaan kata, istilah, dan
" | kalimat

13 Konsistensi penggunaan bentuk dan ukuran
" | huruf

14. | Konsistensi tata tata letak (Lay Out)

Kemanfaatan

15. | Kemudahan siswa menerima materi

16. | Kemudahan belajar mandiri




17. | Kemudahan guru dalam mengajar

18. | Meningkatkan perhatian siswa

19. | Kemudahan siswa dalam berinteraksi

20. | Menarik fokus perhatian siswa

Kegrafikan

21. | Penggunaan warna

22. | Penggunaan ukuran huruf

23. | Penggunaan jenis huruf

24. | Penggunaan gambar dan ilustrasi jelas

Penggunaan gambar dan ilustrasi proporsional

25. dan realistis

2. Kebenaran
Petunjuk :
a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada media mohon untuk
dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)
b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

No Jenis kesalahan (a) Saran perbaikan (b)




3. Komentar dan Saran

4. Kesimpulan
Media ini dinyatakan:
a. Belum valid digunakan
b. Dapat digunakan dengan revisi
c. Dapat digunakan tanpa revisi

*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai



Lampiran 13 : Deskripsi Angket Validasi Ahli Media
DESKRIPSI ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

No

Pernyataan

Deskripsi

Desain tampilan layar

Komposisi warna tulisan

Komposisi warna-warna tulisan terhadap warna

1. |dan latar  belakang | latar belakang (background) sudah tepat dan
(background) tulisan dapat dibaca dengan jelas
. Proporsional Lay Out sampul (cover) depan
2. parorsicnal RCayEROUL (tata letak teks, gambar, ilustrasi kartun) sudah
sampul (cover) depan tepat
3 Ketepatan tata letak (Lay | Ketepatan tata letak (Lay Out) setiap bagian
"~ | Out) dalam modul pembelajaran biologi digital
4 Sinkronisasi ilustrasi | Sinkronisasi atau keterkaitan antar visual
" | visual dan verbal kartun dan verbal sesuai
5 Kejelasan judul Kejelasan judul modul pembelajaran biologi
' digital
5 Kemenarikan desain | Kemenarikan desain cover modul pembelajaran
" | cover biologi digital
Memiliki daya tarik pada desain modul
7. | Kemenarikan desain isi pembelajaran biologi digital yang ditampilkan

(warna, gambar, kartun, huruf)

Kemudahan penggunaan

Modul pembelajaran biologi digital disajikan

(Lay Out)

8. | Sistematika penyajian secara runtut sesuai dengan urutan bagian-
bagian modul (daftar isi)
Kemudahaq . | Modul pembelajaran biologi digital mudah
i JEggoverasian di dioperasikan menggunakan PC/Laptop
PC/laptop
10 Kemudahan  pencarian | Kemudahan  pencarian  halaman  modul
" | halaman pembelajaran biologi digital
11 Kemudahan petunjuk | Petunjuk penggunaan modul pembelajaran
" | penggunaan biologi digital jelas dan tidak membingungkan
Konsistensi
Konsistensi penggunaan | Penggunaan Kkata, istilah, dan kalimat pada
12. | kata, istilah, dan kalimat | materi dalam modul pembelajaran biologi
digital sudah konsisten
Konsistensi penggunaan .
13. bentuk dan ukuran huruf Penggunaan bentuk dan huruf sudah konsisten
14 Konsistensi tata tata letak | Susunan tata letak tampilan (Lay Out) sudah

konsisten

Kemanfaatan




. Modul pembelajaran biologi digital
Kemudahan siswa . . .
15. . . mempermudah siswa dalam menerima materi
menerima materi L
yang diajarkan
.| Petunjuk penggunaan dalam modul
16. Kemu_dghan belajar pembelajaran biologi digital mempermudah
mandiri ) . .
siswa belajar secara mandiri
Kemudahan guru dalam Pfen_ggunaan modul pembelajaran  biologi
17. menaqaiar digital mempermudah guru dalam proses
94 belajar mengajar
. . Penggunaan modul pembelajaran  biologi
18. I\_/Ienlngkatkan gerhatian digital mampu meningkatkan perhatian siswa
siswa . :
terhadap materi pembelajaran
Kemudahan siswa dalam | Kemudahan siswa dalam berinteraksi dengan
19. . . . - Iy
berinteraksi modul pembelajaran biologi digital
20 Menarik fokus perhatian | Kemudahan guru dalam berinteraksi dengan
" | siswa modul pembelajaran biologi digital
Kegrafikan
21 | Penagunaan warna Penggunaan warna pada modul pembelajaran
' 99 biologi digital sudah tepat dan tidak berlebihan
99 Penggunaan ukuran | Ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca
" | huruf dengan jelas
23. | Penggunaan jenis huruf Jenis h_uruf yang digunakan mudah dibaca
dengan jelas
Penggunaan gambar dan | Gambar dan ilustrasi kartun yang digunakan
24. | . - ) :
ilustrasi jelas jelas (tidak buram)
I_Denggu_naan gambar gan Gambar dan ilustrasi kartun sudah proporsional
25. | ilustrasi proporsional dan d listi
realistis an realistis




Lampiran 14 : Rubrik Penilaian Ahli Media
RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA

No Indikator Skor Rubrik
Desain tampilan layar
1 | Komposisi warna tulisan | 4 | Jika komposisi warna tulisan dan latar
dan latar  belakang belakang (background) sangat sesuai
(background) i — _
3 | Jika komposisi warna tulisan dan latar
belakang (background) sesuai
2 | Jika komposisi warna tulisan dan latar
belakang (background) kurang sesuai
1 | Jika komposisi warna tulisan dan latar
belakang (background) tidak sesuai
2 | Proporsional Lay Out| 4 | Jika proporsional Lay Out sampul
sampul (cover) depan (cover) depan sangat tepat
3 | Jika proporsional Lay Out sampul
(cover) depan tepat
2 | Jika proporsional Lay Out sampul
(cover) depan kurang tepat
1 | Jika proporsional Lay Out sampul
(cover) depan tidak tepat
3 | Ketepatan tata letak (Lay | 4 | Jika ketepatan tata letak (Lay Out)
out) sangat tepat
3 | Jika ketepatan tata letak (Lay Out) tepat
2 | Jika ketepatan tata letak (Lay Out)
kurang tepat
1 | Jika ketepatan tata letak (Lay Out) tidak

tepat




Sinkronisasi ilustrasi
visual dan verbal

Jika ilustrasi visual dan verbal sangat
sinkron

Jika ilustrasi visual dan verbal sinkron

Jika ilustrasi visual dan verbal kurang
sinkron

Jika sinkronisasi ilustrasi visual dan
verbal tidak sinkron

Kejelasan judul

Jika kejelasan judul sangat sesuai

Jika kejelasan judul sesuai

Jika kejelasan judul kurang sesuai

Jika kejelasan judul tidak sesuai

Kemenarikan desain
cover

Jika desain cover sangat menarik

Jika desain cover menarik

Jika desain cover kurang menarik

Jika desain cover tidak menarik

Kemenarikan desain isi

Jika desain isi sangat menarik

Jika desain isi menarik

Jika desain isi kurang menarik

Jika desain isi tidak menarik

Kemudahan Penggunaan

8

Sistematika penyajian

Jika sistematika penyajian sangat sesuai

Jika sistematika penyajian sesuai

Jika sistematika penyajian kurang sesuai

Jika sistematika penyajian tidak sesuai




9 | Kemudahan Jika pengoperasian di PC/laptop sangat
pengoperasian di mudah
PCl/laptop i _
Jika pengoperasian di PC/laptop mudah
Jika pengoperasian di PC/laptop kurang
mudah
Jika kemudahan pengoperasian di
PC/laptop tidak mudah
10 Kemudahan  pencarian Jika pencarian halaman sangat mudah
halaman Jika pencarian halaman mudah
Jika pencarian halaman kurang mudah
Jika pencarian halaman tidak mudah
11 Jika petunjuk penggunaan sangat mudah
Kemudahan petunjuk
penggunaan Jika petunjuk penggunaan mudah
Jika petunjuk penggunaan kurang
mudah
Jika petunjuk penggunaan tidak mudah
Konsistensi
12 | Konsistensi penggunaan Jika penggunaan Kata, istilah, dan
kata, istilah, dan kalimat kalimat sangat konsisten
Jika penggunaan Kkata, istilah, dan
kalimat konsisten
Jika penggunaan kata, istilah, dan
kalimat kurang konsisten
Jika penggunaan Kata, istilah, dan
kalimat tidak konsisten
13 | Konsistensi penggunaan Jika penggunaan bentuk dan ukuran
bentuk dan ukuran huruf huruf sangat konsisten




Jika penggunaan bentuk dan ukuran
huruf konsisten

Jika penggunaan bentuk dan ukuran
huruf kurang konsisten

Jika penggunaan bentuk dan ukuran
huruf tidak konsisten

14

Konsistensi tata tata
letak (Lay Out)

Jika tata tata letak (Lay Out) sangat
konsisten

Jika tata tata letak (Lay Out) konsisten

Jika tata tata letak (Lay Out) kurang
konsisten

Jika tata tata letak (Lay Out) tidak
konsisten

Kemanfaatan

15

Kemudahan siswa
menerima materi

Jika siswa menerima materi sangat
mudah

Jika siswa menerima materi mudah

Jika siswa menerima materi kurang
mudah

Jika siswa menerima materi tidak
mudah

16

Kemudahan
mandiri

belajar

Jika belajar mandiri sangat mudah

Jika belajar mandiri mudah

Jika belajar mandiri kurang mudah

Jika belajar mandiri tidak mudah

17

Kemudahan guru dalam
mengajar

Jika guru dalam mengajar sangat mudah

Jika guru dalam mengajar mudah




Jika guru dalam mengajar kurang
mudah

Jika guru dalam mengajar tidak mudah

18

Meningkatkan perhatian
siswa

Jika perhatian siswa sangat meningkat

Jika perhatian siswa meningkat

Jika perhatian siswa kurang meningkat

Jika perhatian siswa tidak meningkat

19

Kemudahan siswa dalam
berinteraksi

Jika siswa dalam berinteraksi sangat
mudah

Jika siswa dalam berinteraksi mudah

Jika siswa dalam berinteraksi kurang
mudah

Jika siswa dalam berinteraksi tidak
mudah

20

Menarik fokus perhatian
siswa

Jika sangat menarik fokus perhatian
siswa

Jika menarik fokus perhatian siswa

Jika kurang menarik fokus perhatian
siswa

Jika tidak menarik fokus perhatian
siswa

Kegrafikan

21

Penggunaan warna

Jika penggunaan warna sangat sesuai

Jika penggunaan warna sesuai

Jika penggunaan warna kurang sesuai

Jika penggunaan warna tidak sesuai




22

Penggunaan ukuran Jika penggunaan ukuran huruf sangat
huruf sesuali
Jika penggunaan ukuran huruf sesuai
Jika penggunaan ukuran huruf kurang
sesuai
Jika penggunaan ukuran huruf tidak
sesuai
23 | penggunaan jenis huruf Jika penggunaan jenis huruf sangat
sesuai
Jika penggunaan jenis huruf sesuai
Jika penggunaan jenis huruf kurang
sesuai
Jika penggunaan jenis huruf tidak sesuai
24 Jika penggunaan gambar dan ilustrasi
Penggunaan gambar dan jelas sangat sesuai
ilustrasi jelas
Jika penggunaan gambar dan ilustrasi
jelas sesuai
Jika penggunaan gambar dan ilustrasi
jelas kurang sesuai
Jika penggunaan gambar dan ilustrasi
jelas tidak sesuai
25 | penggunaan gambar dan Jika penggunaan gambar dan ilustrasi
ilustrasi  proporsional proporsional dan realistis sangat sesuai
dan realistis

Jika penggunaan gambar dan ilustrasi
proporsional dan realistis sesuai

Jika penggunaan gambar dan ilustrasi
proporsional dan realistis kurang sesuai

Jika penggunaan gambar dan ilustrasi
proporsional dan realistis tidak sesuai




Lampiran 15 : Kisi-Kisi Angket Respon Siswa
KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA

Aspek Indikator Jumlah Butir
Butir Item
Penyajian Materi | Kejelasan tujuan 1 1
pembelajaran
Kesesuaian materi dengan 1 2
tujuan
Sistematika penyajian 2 3,4
Kelengkapan informasi 2 56
Interaksi 1 7
Kebahasaan Keterbacaan 2 8,9
Kejelasan informasi 1 10
Penggunaan bahasa 3 11,12, 13
Kemudahan penggunaan 1 14
modul
Kemenarikan 1 15
menggunakan modul
Reanfaatan Kemudahan belajar 2 16, 17
Peningkatan motivasi 2 18, 19
Penggunaan huruf 2 20,21
Tata letak (Lay Out) 1 22
Kegrafikan Penggunaan gambar dan 2 23,24
ilustrasi
Desain tampilan 1 25




Lampiran 16 : Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA

Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Digital

Dilengkapi Tokoh Kartun Pada Materi Sistem Gerak
Siswa Kelas XI MIPA SMA/MA

Penyusun . Septi Irma Suryani
Pembimbing : Bayu Sandika, S.Si., M.Si.
Instansi : FTIK/Tadris Biologi Insitiut Agama Islam Negeri Jember

Petunjuk Pengisian

1.

Angket ini terdiri dari: penyajian materi, kebahasaan, kemanfaatan, dan
kegrafikan.

Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda
check (V) pada kolom jawaban sesuai menurut pendapat Anda.

Kriteria penilian:

Skor 4 : Sangat Baik

Skor 3 : Baik

Skor 2 : Kurang Baik

Skor 1 : Tidak Baik

Sebelum mengisi angket ini, tulislah identitas diri Anda.

Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, Saya mengucapkan

terimakasih.

Identitas

Nama B ......... 0. . DO BN B
NIS g........J N Sy =
Kelas .,y HaEaan.
Asal Sekolah e



Skor Penilaian

No Pernyataan
1 2 3

Penyajian materi

1. | Tujuan pembelajaran sudah jelas

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan

2. pembelajaran
3 Materi dalam modul pembelajaran biologi
" | digital sudah disajikan secara urut
4 Petunjuk penggunaan dalam modul
" | pembelajaran biologi digital mudah diikuti
Ketersediaan contoh (gambar, ilustrasi kartun,
5. . : .
teks) yang disertakan sesuai dengan materi
5 Ketersediaan penugasan (soal latihan dan soal
" | evaluasi) sesuai dengan materi yang dipelajari
7 Modul pembelajaran biologi digital ini sangat
" | interaktif
Kebahasaan
8 Tulisan dalam modul pembelajaran biologi
" | digital dapat dibaca dengan jelas
9 Istilah yang digunakan dalam  modul

pembelajaran biologi digital cukup familiar

Informasi petunjuk penggunaan modul dan
10. | tujuan pembelajaran dalam modul
pembelajaran biologi digital cukup jelas

Materi yang disajikan menggunakan kalimat

i yang mudah dipahami

Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan

1 penafsiran ganda

13. | Bahasa yang digunakan sudah komunikatif

Kemanfaatan

Modul pembelajaran biologi digital mudah

o digunakan/dioperasikan
15 Saya tertarik menggunakan modul
" | pembelajaran biologi digital ini di kelas
16 Modul pembelajaran biologi digital ini
" | memudahkan dalam belajar di rumah
Ketersediaan gambar dan ilustrasi kartun yang
17 menarik dalam modul pembelajaran biologi
" | digital mempermudah siswa dalam memahami
materi
18 Siswa dapat belajar secara mandiri dengan

menggunakan modul pembelajaran biologi




digital ini

Modul pembelajaran biologi digital ini memicu

19| siswa untuk belajar lebih giat lagi

Kegrafikan

Ukuran huruf yang digunakan sudah tepat dan

20. mudah dibaca

21. | Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca

Penempatan tata letak (Lay Out) dan komponen
22. | dalam modul pembelajaran biologi digital

sudah tepat

Gambar dan ilustrasi kartun yang tersedia jelas
23. | ..

(tidak buram)
24 Penggunaan gambar dan ilustrasi kartun sesuai

dengan materi

Desain tampilan dalam modul pembelajaran

22 biologi digital yang disajikan dengan baik

Komentar dan Saran




Lampiran 17 : Rubrik Penilaian Respon Siswa
RUBRIK PENILAIAN RESPON SISWA

No

Indikator

Skor

Rubrik

Penyajian materi

1. | Tujuan pembelajaran 4 Jika tujuan pembelajaran sudah sangat
sudah jelas jelas
3 Jika tujuan pembelajaran sudah jelas
2 Jika tujuan pembelajaran kurang jelas
1 Jika tujuan pembelajaran tidak jelas
2. | Materi yang disajikan 4 Jika materi yang disajikan sangat
sesuai  dengan tujuan sesuai dengan tujuan pembelajaran
pembelajaran 3 Jika materi yang disajikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran
9 Jika materi yang disajikan kurang
sesuai dengan tujuan pembelajaran
1 Jika materi yang disajikan tidak sesuai
dengan tujuan pembelajaran
3. | Materi  dalam  modul Jika materi dalam modul pembelajaran
pembelajaran biologi 4 biologi digital sudah disajikan secara
digital sudah disajikan urut
secara urut Jika materi dalam modul pembelajaran
biologi digital disajikan secara urut
Jika materi dalam modul pembelajaran
2 biologi digital kurang disajikan secara
urut
Jika materi dalam modul pembelajaran
1 biologi digital tidak disajikan secara
urut
Jika petunjuk penggunaan dalam
4 modul pembelajaran biologi digital
sangat mudah diikuti
4 Jika petunjuk penggunaan dalam
" | Petunjuk penggunaan 3 modul pembelajaran biologi digital
dalam modul pembelajaran mudah diikuti
biologi  digital mudah Jika petunjuk penggunaan dalam
diikuti 2 modul pembelajaran biologi digital
kurang mudah diikuti
Jika petunjuk penggunaan dalam
1 modul pembelajaran biologi digital

tidak mudah diikuti




Jika ketersediaan contoh (gambar,
ilustrasi kartun, teks) yang disertakan
sangat sesuai dengan materi

Jika Kketersediaan contoh (gambar,
ilustrasi kartun, teks) yang disertakan
sesuai dengan materi

Jika ketersediaan contoh (gambar,
ilustrasi kartun, teks) yang disertakan
kurang sesuai dengan materi

Jika ketersediaan contoh (gambar,
ilustrasi kartun, teks) yang disertakan
tidak sesuai dengan materi

Jika Kketersediaan penugasan (soal
latihan dan soal evaluasi) sangat sesuai
dengan materi yang dipelajari

Jika Kketersediaan penugasan (soal
latihan dan soal evaluasi) sesuai
dengan materi yang dipelajari

Jika Kketersediaan penugasan (soal
latihan dan soal evaluasi) kurang
sesuai dengan materi yang dipelajari

Jika Ketersediaan penugasan (soal
latihan dan soal evaluasi) tidak sesuali
dengan materi yang dipelajari

Jika modul pembelajaran biologi
digital ini sangat interaktif

Jika modul pembelajaran biologi
digital ini interaktif

Jika Modul pembelajaran biologi
digital ini kurang interaktif

Jika Modul pembelajaran biologi
digital ini tidak interaktif

5. | Ketersediaan contoh
(gambar, ilustrasi kartun,
teks) yang disertakan
sesuai dengan materi

6. | Ketersediaan  penugasan
(soal latihan dan soal
evaluasi) sesuai dengan
materi yang dipelajari

7. | Modul pembelajaran
biologi digital ini sangat
interaktif

Kebahasaan

8. | Tulisan dalam  modul
pembelajaran biologi
digital ~ dapat  dibaca
dengan jelas

Jika tulisan dalam modul
pembelajaran biologi digital sangat
dapat dibaca dengan jelas

Jika tulisan dalam modul
pembelajaran biologi digital dapat
dibaca dengan jelas

Jika tulisan dalam modul
pembelajaran biologi digital kurang
dapat dibaca dengan jelas

Jika tulisan dalam modul
pembelajaran biologi digital tidak
dapat dibaca dengan jelas




Istilah yang digunakan
dalam modul pembelajaran
biologi  digital  cukup
familiar

Jika istilah yang digunakan dalam
modul pembelajaran biologi digital
sangat familiar

Jika istilah yang digunakan dalam
modul pembelajaran biologi digital
familiar

Jika istilah yang digunakan dalam
modul pembelajaran biologi digital
kurang familiar

Jika istilah yang digunakan dalam
modul pembelajaran biologi digital
tidak familiar

10.

Informasi petunjuk
penggunaan modul dan
tujuan pembelajaran dalam
modul pembelajaran
biologi digital cukup jelas

Jika informasi petunjuk penggunaan
modul dan tujuan pembelajaran dalam
modul pembelajaran biologi digital
sangat jelas

Jika informasi petunjuk penggunaan
modul dan tujuan pembelajaran dalam
modul pembelajaran biologi digital
jelas

Jika informasi petunjuk penggunaan
modul dan tujuan pembelajaran dalam
modul pembelajaran biologi digital
kurang jelas

Jika informasi petunjuk penggunaan
modul dan tujuan pembelajaran dalam
modul pembelajaran biologi digital
tidak jelas

11.

Materi  yang disajikan
menggunakan kalimat
yang mudah dipahami

Jika materi yang disajikan
menggunakan kalimat yang sangat
mudah dipahami

Jika materi yang disajikan
menggunakan kalimat yang mudah
dipahami

Jika materi yang disajikan
menggunakan kalimat yang kurang
mudah dipahami

Jika materi yang disajikan
menggunakan kalimat yang tidak
mudah dipahami

12.

Kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Jika kalimat yang digunakan sangat
tidak menimbulkan penafsiran ganda

Jika kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan penafsiran ganda

Jika kalimat yang digunakan kurang
menimbulkan penafsiran ganda




Jika kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan penafsiran ganda

13.

Bahasa yang digunakan
sudah komunikatif

Jika bahasa yang digunakan sangat
komunikatif

Jika  bahasa  yang
komunikatif

digunakan

Jika bahasa yang digunakan kurang
komunikatif

Jika bahasa yang digunakan tidak
komunikatif

Kemanfaatan

14.

Modul pembelajaran
biologi  digital mudah
digunakan/dioperasikan

Jika modul pembelajaran biologi
digital sangat mudah
digunakan/dioperasikan

Jika modul pembelajaran biologi
digital mudah digunakan/dioperasikan

Jika modul pembelajaran biologi
digital kurang mudah
digunakan/dioperasikan

Jika modul pembelajaran biologi
digital tidak mudah
digunakan/dioperasikan

15.

Saya tertarik
menggunakan modul
pembelajaran biologi
digital ini di kelas

Jika saya sangat tertarik
menggunakan modul pembelajaran
biologi digital ini di kelas

Jika saya tertarik menggunakan modul
pembelajaran biologi digital ini di
kelas

Jika saya kurang tertarik
menggunakan modul pembelajaran
biologi digital ini di kelas

Jika saya tidak tertarik menggunakan
modul pembelajaran biologi digital ini
di kelas

16.

Modul pembelajaran
biologi digital ini
memudahkan dalam
belajar di rumah

Jika modul pembelajaran biologi
digital ini sangat memudahkan dalam
belajar di rumah

Jika modul pembelajaran biologi
digital ini memudahkan dalam belajar
di rumah

Jika modul pembelajaran biologi
digital ini kurang memudahkan dalam
belajar di rumah

Jika modul pembelajaran biologi
digital ini tidak memudahkan dalam




belajar di rumah

17.

Ketersediaan gambar dan
ilustrasi  kartun  yang
menarik ~ dalam modul
pembelajaran biologi
digital mempermudah
siswa dalam memahami
materi

Jika ketersediaan gambar dan ilustrasi
kartun yang sangat menarik dalam
modul pembelajaran biologi digital
mempermudah siswa dalam
memahami materi

Jika ketersediaan gambar dan ilustrasi
kartun yang menarik dalam modul
pembelajaran biologi digital
mempermudah siswa dalam
memahami materi

Jika ketersediaan gambar dan ilustrasi
kartun yang kurang menarik dalam
modul pembelajaran biologi digital
mempermudah siswa dalam
memahami materi

Jika ketersediaan gambar dan ilustrasi
kartun yang tidak menarik dalam
modul pembelajaran biologi digital
mempermudah siswa dalam
memahami materi

18.

Siswa dapat belajar secara
mandiri dengan
menggunakan modul
pembelajaran biologi
digital ini

Jika siswa sangat dapat belajar secara
mandiri dengan menggunakan modul
pembelajaran biologi digital ini

Jika siswa dapat belajar secara mandiri
dengan menggunakan modul
pembelajaran biologi digital ini

Jika siswa kurang dapat belajar secara
mandiri dengan menggunakan modul
pembelajaran biologi digital ini

Jika siswa tidak dapat belajar secara
mandiri dengan menggunakan modul
pembelajaran biologi digital ini

19.

Modul pembelajaran
biologi digital ini memicu
siswa untuk belajar lebih
giat lagi

Jika modul pembelajaran biologi
digital ini sangat dapat memicu siswa
untuk belajar lebih giat lagi

Jika modul pembelajaran biologi
digital ini dapat memicu siswa untuk
belajar lebih giat lagi

Jika modul pembelajaran biologi
digital ini kurang dapat memicu siswa
untuk belajar lebih giat lagi

Jika modul pembelajaran biologi
digital ini tidak dapat memicu siswa
untuk belajar lebih giat lagi




Kegrafikan

20.

Ukuran huruf  yang
digunakan sudah tepat dan
mudah dibaca

Jika ukuran huruf yang digunakan
sudah sangat tepat dan mudah dibaca

Jika ukuran huruf yang digunakan
sudah tepat dan mudah dibaca

Jika ukuran huruf yang digunakan
sudah kurang tepat dan mudah dibaca

Jika ukuran huruf yang digunakan
sudah tidak tepat dan mudah dibaca

21.

Jenis huruf yang
digunakan mudah dibaca

Jika jenis huruf yang digunakan sangat
mudah dibaca

Jika jenis huruf yang digunakan
mudah dibaca

Jika jenis huruf yang digunakan
kurang mudah dibaca

Jika jenis huruf yang digunakan tidak
mudah dibaca

22.

Penempatan tata letak (Lay
Out) dan komponen dalam
modul pembelajaran
biologi digital sudah tepat

Jika penempatan tata letak (Lay Out)
dan komponen dalam modul
pembelajaran biologi digital sudah
sangat tepat

Jika penempatan tata letak (Lay Out)
dan komponen dalam modul
pembelajaran biologi digital sudah
tepat

Jika penempatan tata letak (Lay Out)
dan komponen dalam modul
pembelajaran biologi digital kurang
tepat

Jika penempatan tata letak (Lay Out)
dan komponen dalam modul
pembelajaran biologi digital tidak
tepat

23.

Gambar  dan ilustrasi
kartun yang tersedia jelas
(tidak buram)

Jika gambar dan ilustrasi kartun yang
tersedia sangat jelas (tidak buram)

Jika gambar dan ilustrasi kartun yang
tersedia jelas (tidak buram)

Jika gambar dan ilustrasi kartun yang
tersedia kurang jelas (tidak buram)

Jika gambar dan ilustrasi kartun yang
tersedia tidak jelas (tidak buram)

24,

Penggunaan gambar dan
ilustrasi  kartun  sesuai
dengan materi

Jika penggunaan gambar dan ilustrasi
kartun sangat sesuai dengan materi

Jika penggunaan gambar dan ilustrasi
kartun sesuai dengan materi




Jika penggunaan gambar dan ilustrasi
kartun kurang sesuai dengan materi

Jika penggunaan gambar dan ilustrasi
kartun tidak sesuai dengan materi

25.

Desain tampilan dalam
modul pembelajaran

biologi digital
disajikan dengan baik

yang

Jika desain tampilan dalam modul
pembelajaran biologi digital yang
disajikan sangat baik

Jika desain tampilan dalam modul
pembelajaran biologi digital yang
disajikan baik

Jika desain tampilan dalam modul
pembelajaran biologi digital yang
disajikan kurang baik

Jika desain tampilan dalam modul
pembelajaran biologi digital yang
disajikan tidak baik




Lampiran 18 : Data Analisis Kebutuhan (Siswa)

DATA ANALISIS KEBUTUHAN (SISWA)

No Aspek Nilai Siswa Rata-

Penilaia rata
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1. Materi 75 71 8 62 71 65 78 62 75 75 65 46 78 62 65 59 75 65 71 46 71 53 84 75 71 68,58
»w 8 3 5 8 6 1 5 % % 6 8 1 5 6 3 % 6 8 8 8 1 3 % 8 %
% % % % % % % % % % % % % % % % % % % %

2. Bahan 71 8 82 82 64 67 60 8 78 92 60 60 71 46 89 82 92 8 8 8 60 78 71 67 75 751%
Ajar 4 1 1 1 2 8 7 2 5 8 7 7 4 L, 2 1 B8 7 1 1 7 5 4 8 %

%%%%%%%%%%%%%O/%%%%%%%%%%
(]

3. Pengem 10 75 75 10 75 50 83 91 10 10 50 66 75 75 83 91 10 10 83 10 10 50 10 83 75 833%
banggn 0 % % 0 % o, 3 6 0 0 % 7 % % 3 6 0 O 3 0 0 % O 3 %
Bahan % % % % % % % % % % % % % % % %

Ajar



Lampiran 19 : Hasil Rekapitulasi Validasi Bahasa Angket Analisis Kebutuhan
(Siswa)

Hasil Rekapitulasi Validasi Bahasa Angket Analisis Kebutuhan (Siswa)

No. Aspek Indikator Skor Nilai
1. | Petunjuk 1 3 75%
2 3
3 3
2. | lsi 4 3 81,25%
5 3
6 4
7 3
3. | Bahasa 8 3 75%
9 3
10 3
Rata-rata 3,1 77,08%




Lampiran 20 : Hasil Rekapitulasi Uji Respon Siswa

Hasil Rekapitulasi Uji Respon Siswa
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56

51

52

48

51

46

54

58

49

56

54

53

53,4

3

4

| Kemanfaata

Kegrafikan

4.

Rata-rata




Lampiran 21 : Angket Hasil Validasi Ahli Materi 1
ANGKET HASIL VALIDASI AHLI MATERI 1

ANGKET VALIDAST AHLI MATERI
Judul Penelitian  :  Pengembangan Modul  Pembelajaran Biologi Digital
Dilengkapi Tokoh Kartun Pada Materi Sistem Gerak Siswa

Kelas X1 MIPA SMA/MA

Penyusun : Septi Irma Suryani
Pembimbing : Bayu Sandika, S.Si., M.Si.
Instansi . FTIK/Tadris Biologi Insititut Agama Islam Negeri Jember

Angket validasi ini dibuat untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu ahli
materi tentang modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada
materi sistem gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA yang telah dikembangkan.
Kritik dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat dalam perbaikan dan
peningkatan kualitas modul pembelajaran digital ini. Aspek penilaian modul ini
diadaptasi dari komponen aspek penilaian isi, kebahasaan, dan penyajian dalam
skripsi Budi Erinawarti (2016) “Pengembangan E-modul Penggabungan dan
Pemberian Efek Citra Bitmap Kelas XI Multimedia SMK Negeri 1 Klaten™ yang
dimodifikasi. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket
validasi ini, saya mengucapkan terimakasih.

Petunjuk Pengisian
1. Angket validasi ini terdiri dari: aspek isi, kebahasaan, dan penyajian.
2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda
check (V) pada kolom jawaban sesuai menurut penilaian dari ahli materi.
3. Kriteria penilian:
Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik
Skor 2 : Kurang Baik
Skor 1 : Tidak Baik
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Sebelum melakukan penilaian. Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu.
Identitas
Nama
NIP
Instansi

1. Penilaian

No Pernyataan

Skor Penilaian

1]2]3]4

—
@
=

Kesesuaian materi dengan KD

Kejelasan tujuan

v
e

Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa

Kesesuaian tugas dengan kebutuhan siswa

Kecukupan contoh dengan kebutuhan siswa

SN

Kebenaran substansi materi

Manfaat  untuk  penambahan
etahuan

wawasan

Kesesuaian dengan nilai moralitas dan sosial

olo|alolu|slw]w]=

Kesesuaian ilustrasi gambar

Kesesuaian tugas

=
S

digilib.iain-jember.ac.id

e digilib.iain-jember.ac.id

digilib.iain-jember.ac.id e

digilib.iain-jember.ac.id

digilib.iain-jember.ac.id



Penyajian
17. | Sistematika penyajian

18. | Kelengkapan informasi

19. | Petunjuk penggunaan
20. | Perintah’ langkah pengerjaan tugas

21. | Ketersediaan tugas

AN NS

22. | Kemenarikan isi materi

2. Kebenaran

Petunjuk :
a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi mohon untuk

dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)
b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)
No Jenis kesalahan (a) Saran perbaikan (b)

@ ipidt dungan Caineanose

digilib.iain-jember.ac.id igilib.iain-j . S sleb soa s
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3. Komentar dan Saran

!Varenwab erly difambzhkan_/ Ailengab
) ...... h...ls.h. on PO Ran

4. Kesimpulan
Materi ini dinyatakan:
a. Belum valid digunakan
Dapat digunakan dengan revisi
¢. Dapat digunakan tanpa revisi
*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

Jember, ,b Mﬁ. .......

Ahli Materi

[CEpmpe——
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BIODATA VALIDATOR (AHLI MATERI)

Nama - Risve Nuauion

NIP | 199002.93:3030\2. 300%

6 i s : me@, &y fewaN 90
Alamat ¢ Perum Milenta

Pekerjaan : Decen

RIWAYAT PENDIDIKAN

I \Mu Kedovteran TROPIS  UeM

2. protes hers

3 WMy Yeperounton

PENGALAMAN KERJA

@ Dipindal dergan Camssamer
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI
Judul Penelitian @ Pengembangan  Modul pembelajaran Biologi  Digital
Dilengkapi Tokoh Kartun Pada Materi Sistem Gerak Siswa

Kelas X1 MIPA SMA/MA

Penyusun : Septi Irma Suryani
Pembimbing : Bayu Sandika, S.Si.. M.Si.
Instansi . FTIK/Tadris Biologi Insititut Agama Islam Negeri Jember

Angket validasi ini dibuat untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu ahli
materi tentang modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada
materi sistem gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA yang telah dikembangkan.
Kritik dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat dalam perbaikan dan
peningkatan kualitas modul pembelajaran digital ini. Aspek penilaian modul ini
diadaptasi dari komponen aspek penilaian isi, kebahasaan, dan penyajian dalam
skripsi Budi Erinawarti (2016) “Pengembangan E-modul Penggabungan dan
Pemberian Efek Citra Bitmap Kelas X1 Multimedia SMK Negeri 1 Klaten” yang
dimodifikasi. Atas perhatian dan ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket
validasi ini, saya mengucapkan terimakasih.

Petunjuk Pengisian :
1. Angket validasi ini terdiri dari: aspek isi, kebahasaan, dan penyajian.

2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan r
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Sebelum melakukan penilaian. Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu.

Identitas
Nama : Husni Mubarok, S.Pd.. M.Si.
NUP 120160374
Instansi : Tadris Biologi FTIK IAIN Jember
1. Penilaian
Skor Penilaian
No Pernyataan . I 3 | " l 2
Isi
1. | Kesesuaian materi dengan KD 7
5. | Kejelasan tujuan 7
| 3. | Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa v
4. | Kesesuaian tugas dengan kebutuhan siswa 7
5. | Kecukupan contoh dengan kebutuhan siswa v
6. | Kebenaran substansi materi 7
7. Manfaat untuk  penambahan  wawasan 2
g | Kesesuaian dengan nilai moralitas dan sosial { ;
9. Kesesuaian ilustrasi gambar & :
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Penyajian

17. | Sistematika penyajian 7

18, | Kelengkapan informasi v

19. | Petunjuk penggunaan | il
20. | Perintah/ langkah pengerjaan tugas v

21. | Ketersediaan tugas v
22. | Kemenarikan isi materi v

2. Kebenaran
Petunjuk :

a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada materi mohon untuk
dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)
b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

No Jenis kesalahan (a)

Saran perbaikan (b)

digilib.iain-jember.ac.id
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3. Komentar dan Saran E
Perbaiki sesuai saran perbaikan saat berkonsultasi. perhatikan dan perbaiki

kesalahan ~ penulisan  (ypo)  dan gambar  yang  sesudl

[ —
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BIODATA VALIDATOR (AHLI MATERI)

Nama : ’KW quﬂ)K /Smwb

NIPASE i Qo037 4

T | Tember, |6 Leptember 169

Alamat $ ':SW

Pekeran  © Doe, Tabry Givloys (MN Jerbes
RIWAYAT PENDIDIKAN

L G1 Pulitan Pelop PEIP Unersh Torber .
Lampiran 23 : Angkef Hasit Validasi Ahli ¥edia 1

3:
Angket Hasil Validasi Ahli Media 1

PENGALAMAN KERJA : : w,% s
1. Dosen M&m Prelon Unwrsty u...j....v.- 2
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ANGKET VALIDAST AHLIMEDIA

Judul Penelitian © Pengembangan  Modul  Pembelajaran Biologi Digital
Dilengkapi Tokoh Kartun Pada Materi Sistem Gerak Siswa
Kelas X1 MIPA SMA/MA

Penyusun < Septi Irma Suryani

Pembimbing - Bayu Sandika, S.Si., M.Si.

Instansi - FTIK/Tadris Biologi Insitiut Agama Islam Negeri Jember

Angket validasi ini dibuat untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu ahli
media tentang modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada
materi sistem gerak siswa kelas XI MIPA SMA/MA yang telah dikembangkan.
Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari komponen aspek penilaian tampilan
desain layar, kemudahan penggunaan, konsisteni, kemanfaatan, dan kegrafikan
dalam skripsi Budi Erinawarti (2016) “Pengembangan E-modul Pa:ggabungan
dan Pemberian Efek Citra Bitmap Kelas X1 Multimedia SMK Negeri 1 Klaten™
yang dimodifikasi. Kritik dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat dalam
perhuihndmpenmghunlnnlitnmoduldigimlhiAmspaMimdan
ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya mengucapkan terimakasih.
Petunjuk Pengisian

1. Angket ini terdiri dari: aspek tampilan desain layar, kemudahan penggunaan,

digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id
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Sebelum melakukan penilaian. Bapak/Ibu kami mohon untuk mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu.

Identita

N M A a0 P
NIP 97307442009 12/092 .

Instansi V2 3/ ) A R

1. Penilaian

Skor Penilaian

No Pernyataan
1 [2]3]4

Tampilan desain layar
1 Komposisi warna tulisan dan latar belakang o

° | (background)
2. | Proporsional Lay Out sampul (cover) depan v
3. | Ketepatan tata letak (Lay Out) V]
4. | Sinkronisasi ilustrasi visual dan verbal ~
5. | Kejelasan judul v
6. | Kemenarikan desain cover (V%
7. | Kemenarikan desain isi v
Kemudahan penggunaan
8. | Sistematika penyajian v
9. | Kemudahan pengoperasian di PC/laptop v
10. | Kemudahan pencarian halaman v

e digilib.iain-jember.ac.id
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Kemanfaatan

15. | Kemudahan siswa menerima materi v

16. | Kemudahan belajar mandiri =

17. | Kemudahan guru dalam mengajar v

18. | Meningkatkan perhatian siswa v

19. | Kemudahan siswa dalam berinteraksi v

20. | Menarik fokus perhatian siswa v

Kegrafikan

21. | Penggunaan warna v

22. | Penggunaan ukuran huruf -/

23. | Penggunaan jenis huruf o

24. | Penggunaan gambar dan ilustrasi jelas v

55 Penggux}aa.n gambar dan ilustrasi proporsional v
dan realistis

[ [p——
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2. Kebenaran
Petunjuk :
a. Apabila ada kekurangan dan kesalahan pada media mohon untuk

dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)
b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)

No Jenis kesalahan (a) Saran perbaikan (b)

kol

) dessssaseseasessesseeassasanatensesatessnaranit
Mesesasiasaciegeemen . . . .

o ¢ «. O A /
s avhas ssnanaisssaarenpessfodsssssasiesnasaiay

[ —
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4. Kesimpulan
Media ini dinyatakan:
~Belum valid digunakan
@apm digunakan dengan revisi
¢. Dapat digunakan tanpa revisi
*pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesual

[ —
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BIODATA VALIDATOR (AHLI MEDIA)

Nama V(- A. Sobherd G AV PN

NIP 197309\ 2009\ > 002

TTL Qo , 15 Sephonves 1973
Alamat Goyga Premska powpos €\
Pekerjaan ; V(J“’“

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. 61 Tehe ewa.

2 S Quddken EWQ.
5 Gy Teendop Prbelaipen

PENGALAMAN KERJA

[T E——
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Lampiran 24 : Angket Hasil Validasi Ahli Media 2

Angket Hasil Validasi Ahli Media 2

digilib.iain-jember.ac.id

ANGKET VALIDASTAHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Modul - Pembelajaran - Biologi - Digital
Dilengkapi Tokoh Kartun Pada Materi Sistem Gerak Siswa
Kelas XI MIPA SMA/MA

Penyusun : Septi Irma Suryani
Pembimbing : Bayu Sandika, S.Si.. M.Si.
Instansi - FTIK/Tadris Biologi Insitiut Agama Islam Negeri Jember

Angket validasi ini dibuat untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu ahli
media tentang modul pembelajaran biologi digital dilengkapi tokoh kartun pada
materi sistem gerak siswa kelas X1 MIPA SMA/MA yang telah dikembangkan.
Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari komponen aspek penilaian tampilan
desain layar, kemudahan penggunaan, konsisteni, kemanfaatan, dan kegrafikan
dalam skripsi Budi Erinawarti (2016) “Pengembangan E-modul Penggabungan
dan Pemberian Efek Citra Bitmap Kelas X1 Multimedia SMK Negeri | Klaten™
yang dimodifikasi. Kritik dan saran dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat dalam
perbaikan dan peningkatan kualitas modul digital ini. Atas perhatian dan
ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya mengucapkan terimakasih.
Petunjuk Pengisian

1. Angket ini terdiri dari: aspek tampilan desain layar, kemudahan penggunaan,
konsisteni, kemanfaatan, dan kegrafikan.

2. Jawaban dapat diberikan pada kolom jawaban dengan memberikan tanda
~ check (V) pada kolom jawaban sesuai menurut penilaian dari ahli media.
3. Kriteria penilian:

digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id
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Sebelum melakukan penilaian. Bapak Thu kami mohon untuk mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu.

Identitas
Nama Tanaa Bskea Angral Dlogohon, M. Q4.
NIP 1992102\ 201903100
Instansi K \A\“\‘)e“‘w ...............
1. Penilaian
Skor Penilaian
No Pernyataan
12034
Tampilan desain layar 3
1 Komposisi warna tulisan dan latar belakang 4
| (background) V P
Proporsional Lay Out sampul (cover) depan ‘/ &
(4

Ketepatan tata letak (Lay Out)

Kejelasan judul

Kemenarikan desain cover (A

2
8
4. | Sinkronisasi ilustrasi visual dan verbal
5
6
7

Kemenarikan desain isi

Kemudahan penggunaan

8. | Sistematika penyajian

9. | Kemudahan pengoperasian di PC/laptop

<l 1< e

10. | Kemudahan pencarian halaman

11. | Kemudahan petunjuk penggunaan

Kmﬁm i

15, | Konsistensi _penggunaanKata, istilah, dan
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(Bl i i
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Kemanfaatan

15. | Kemudahan siswa menerima materi

16. | Kemudahan belajar mandiri

17. | Kemudahan guru dalam mengajar

18. | Meningkatkan perhatian siswa

19. | Kemudahan siswa dalam berinteraksi

20. | Menarik fokus perhatian siswa

Q.\'\’\ NN

Kegrafikan

21. | Penggunaan warna

22. | Penggunaan ukuran huruf

«/
23. | Penggunaan jenis huruf ./
24. | Penggunaan gambar dan  ilustrasi jelas 7
55, | Penggunaan gambar dan ilustrasi proporsional ot

dan realistis
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2. Kebenaran

Petunjuk :
a. Apabila ada kekurangan dan ke
dituliskan jenis kekurangan atau kesalahan pada kolom (a)

salahan pada media mohon untuk

b. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)
Saran perbaikan (b)

No Jenis kesalahan (a)

3. Komentar dan Saran

.....-............-..-n.....-.--.....................-....-..........-..............."..._.

I S S A O & X L G DO AN ER AR O A A tesresaseeesenssenaneane

e S RGP T 2000 G AR O AL RO S D A AR it

—
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4. Kesimpulan
Media mi dinyatakan.
a. Belum valid digunakan
@Dapm digunakan dengan revist
¢. Dapat digunakan tanpa revisy
*pilih salah satu dengan melmgkart kesimpulan yang sesual

Jember, ....... S .2021
Ahli M
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Lampiran 25 : Hasil Validasi Angket Analisis Kebutauhan (Siswa)

Hasil VValidasi Angket Analisis Kebutuhan (Siswa)

LEMBAR VALIDASI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN (SISWA)

D

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKE

esuai dengan

yjadi kekurangan pada

penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak



B. PENILAIAN

Skor Penilaian
No Aspek Penilaian ‘ l " l ﬂ P
Petunjuk
Petunjuk lembar pengisian dinyatakan dengan
e Jelas L
Lembar angket analisis kebutuhan (siswa) v
2. | mudsh digunaksn
3. | Kriteria penilaian dinyatakan dengan jclas .
Isi
Ketepatan pernyataan dengan jawaban yang S
4| diharapkan
5. | Penyataan berkaitan dengan tujuan penclitian v
Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin o
6 | dicapai
Kesesuaian antara kisi-kisi dengan angket
7| analisis kebutuhan (siswa) )
Bahasa

il dangan Carsscanint
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Dipncal gangan CamSeanier

C. KOMENTAR DAN SARAN:

B T T R R P P P TP besesiaaanes eesssessssananens eeebesevesstestanensanne
. B LT R e eseersssccssstencsrarens
R T T e S R e DY R P R ey S R R R e R R R .

B LT e

S EPPR P PP T P T TR T PR T B OO R LR E LT LR LRERS

advasevessuasesntesesenernssresessesnnnsets

B R R R TS R RRTEEY
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D. KESIMPULAN
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angkel

analisis kebutuhan siswa dinyatakan:
1. Valid digunakan untuk uji coba tanpa revisi.
g Valid digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak valid digunakan untuk uji coba.

Jomber, T, Boe902)
Validator

NP, (PP 23 20(F 03 (o9
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Lampiran 26 : Silabus Materi Sistem Gerak

Kompetensi Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

3.5 Menganalisis
hubungan antara
struktur jaringan
penyusun organ pada
sistem gerak dalam
kaitannya dengan
bioproses dan
gangguan fungsi yang
dapat terjadi pada
sistem gerak manusia

45 Menyajikan karya
tentang pemanfaatan
teknologi dalam
mengatasi  gangguan
sistem gerak melalui

studi literatur

Sistem Gerak pada
Manusia

- Struktur dan
fungsi tulang
yang membentuk
rangka

- Struktur dan
fungsi sendi

- Struktur dan
fungsi otot

- gangguan yang
dapat terjadi
pada sistem
gerak manusia

- teknologi yang
berhubungan
dengan  sistem

gerak manusia

Mengamati

siswa mengamati gambar
tulang atau torso yang
sudah disediakan.

Siswa dibentuk kelompok
mengamati antar teman
yang berkaitan dengan
macam-macam alat gerak
pada manusia dan tulang
yang menyusun rangka

Siswa mengamati relia
kerangka untuk
mengidentifikasi  tulang

yang membnetuk rangka

- Siswa mencatat hasil
pengamatan di lembar
kegiatan

Mengasosiasi

- Siswa berdiskusi untuk

menyelesaikan pertanyaan
secara berkelompok dan
menyelesaikan lembar
kerja siswa yang sudah
disediakan guru

Mengkomunikasikan

Mempresentasikan  hasil

diskusi




Lampiran 27: Modul Digital

Modul Digital

Tampilan Halaman

Keterangan

MODUL PEMBELAJARAN

Sistem Gerak Manusia
Siswa Kelas XI MIPA SMA/MA

Halaman pertama adalah cover depan
berisi jenis media pembelajaran, judul
materi, sasaran pengguna, identitas
penulis, dan ilustrasi.

@ anyilip

Modul Pembelajaran Biologi

Sistem Gerak Manusia

Untuk Kelas X1 M1 MAMA

Halaman judul berisi jenis bahan ajar
pembelajaran, judul materi, sasaran
pengguna, identitas pencipta karakter
Nobita Nobi, identitas penulis,
identitas dosen pembimbing, dan
tahun terbit.




@ anyilip

KATA PENGANTAR

Puil syokur kehadieat Allah SWT. Atas limpahan rahmat, ofig, serta
Iiayah-Nyu, Penyun dupat menyelesaikan modul yang berjudul “Modul
Pembelajaran Biologl Sistem Gerak Manusia Untuk Siswa Kelas X1 MIPA
SMAMA"

Modul biologi yang dilengkapi tokoh kartun inf menyajikan materi tentang
sistem gerak manusia yong terdirl atas struktur dan fungsi twlang, sendi, dan otot,

Jember, April 2021

T2017%073

e © @ Q 8 O

Kata pengantar berisi ucapan-ucapan
dari si penyusun atas selesainya
penulisan karya tulis tersebut baik
tentang ucapan rasa syukur, ucapan
terima kasih, harapan, serta kritik dan
saran.

@& anyilip

—

DAFTAR 151

Halaman daftar isi berisi informasi
nama halaman tertentu yang disertai
dengan nomor halaman  untuk
memudahkan dalam  menemukan
halaman yang diinginkan.




@) anyilip

&g © @ Q ® O

Peta konsep berisi bagan pemetaan
materi pembelajaran yang sudah
disesuaikan dengan kompetensi dasar
dan indikator mata pelajaran.




@& anyilip

=

Glosarium berisi daftar istilah atau
kata-kata asing yang terdapat pada
media pembelajaran dan penjelasan
singkat pada setiap istilah sehingga
memperkaya kosa kata dan istilah
terhadap pengguna yang sebelumnya
belum mengetahui istilah tertentu
yang tercantum pada isi media
pembelajaran.

@& anyilip
L

Halaman pendahuluan terdiri atas
kompetensi inti, kompetensi dasar dan
indikator, deskripsi modul, petunjuk
penggunaan  modul, dan tujuan
pembelajaran.

@ anyilip

Halaman pembelajaran berisi sub
materi yang disajikan.




@) anyilip

il &

88 ) 2 Q (= D

Rangkuman berisi ringkasan materi
yang terdapat pada pembelajaran
untuk memudahkan siswa mereview
kembali materi dalam bentuk ringkas
yang telah dipelajari.

@& anyilip D
-

Evaluasi berisi soal yang diberikan
kepada siswa  untuk  melatih
kemampuan terhadap materi yang
baru saja dipelajari disertai umpan
balik pada akhir pengerjaan untuk
mengetahui hasil evaluasi.

@ anyilip (@)
—

Kunci jawaban berisi uraian jawaban
dari setiap soal yang terdapat dalam
media pembelajaran.




@& anyllip

_—

Daftar pustaka berisi  informasi
berbagai sumber referensi yang
digunakan dalam menyusun materi
pada media pembelajaran.

Halaman terakhir adalah  cover
belakang berisis identitas penulis dan
synopsis materi




Lampiran 28 : Dokumentasi Wawancara Guru Biologi

Dokumentasi Wawancara Guru Biologi




Lampiran 29 : Dokumentasi Uji Respon Siswa Kelas XI MIPA

Dokumentasi Uji Respon Siswa Kelas X1 MIPA










Lampiran 30 : Surat Izin Penelitian

SURAT IZIN PENELITIAN

T e KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
it INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER FAKULTAS

TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos = €8126

JAIN JEMBER Website : www.htip.//ftik.iain-jember.ac.id e-mail : larbiyah iamember@amal com
Nomor . B. 1024/In.20/3.2/PP.00.9/01/2021 12 Januari 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri Ambulu
JI. Candradimuka, No. 42, Kec. Ambulu, Kabupaten Jember
Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama : SEPTI IRMA SURYANI
NIM ;. T20178073

Semester Y/ ||

Prodi . TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Pengembangan Modul Pembelajaran
Biologi Digital Dilengkapi Tokoh Kartun pada Materi Sistem Gerak Siswa Kelas XI
MIPA SMA/MA selama 90 ( sembilan puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang
Bapak/Ibu Drs. MOCHAMMAD IRFAN, M.Pd.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah SMA Negeri Ambulu
2. Guru Mata Pelajaran Biologi

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

___ Jember, 12 Januari 2021
;Bekan
Val il Dekan Bidang Akademik,

%




Lampiran 33 : Surat Validasi Ahli Media

SURAT VALIDASI AHLI MEDIA

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68126
Website : www.http:/flik iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah iainjember@gmail.com

IAIN JEMBER

Nomor  : B.04g/In.20/3.a/PP.00.08/03/2021 22 Maret 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal : Permohonan Validasi Media

Yth. Bapak Nanda Anugrah N, S.Pd., M.Pd.
FakultasTarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

ipsi i (B bangan
Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : "Pengembal
Modul Pembelajaran Biologi Digital Dilengkapi Tokoh Kartun pada Materi Sistem
Gerak Siswa Kelas XI MIPA SMA/MA”, mahasiswa berikut :

Nama : Septi Irma Suryani
NIM : T20178073
Semester : VIl (Delapan)
Prodi : Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada Bapak unfuk !_)erkenanvmemperikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli media.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

Repnekan )
sAMkil Dekan Bidang Akademik,




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

: 1. Mataraem Ho s Menut Yo (S001) 907580 Fa. (0231 4T2005, Kotde Pon £ 68136

1IAIN JEMBER Websile : wwwAhnp;l/ni‘k.Iain'-lember.ac id e-m:;':m_y__m;_sﬂﬁ;’ﬂ

Nomor  : B.044/In.20/3.a/PP.00.08/03/2021 22 Maret 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal :  Permohonan Validasi Media

Yth. Bapak Dr. Andi Suhardi, ST., M.Pd.
FakultasTarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi_dengan judul : “Pengembangan
Modul Pembelajaran Biologi Digital Dilengkapi Tokoh Karlun pada Materi Sistem
Gerak Siswa Kelas XI MIPA SMA/MA”, mahasiswa berikut :

Nama : Sepli Irma Suryani
NIM : T20178073
Semester : VIl (Delapan)
Prodi : Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada Bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli media.

Demikian, alas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.




Lampiran 34: Surat Selesai Penelitian

Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI AMBULU

Jin. Candradimuka No. 42 Ambulu - Jember 68172
Telp (0336) 881260 Email : ambulu.sman@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
No : 489/111/101.6.5.9/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Drs. MOCHAMMAD IRFAN, M.Pd
NIP : 19630407 199003 1 014
Pangkat/Golongan  : Pembina Tk. I, IV/b

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri Ambulu - Jember

Menerangkan bahwa

Nama :SEPTI IRMA SURYANI
NIM : T20178073

Jurusan : Pendidikan Islam

Prodi : Tadris Biologi

Telah melaksanakan penelitian , tentang “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi
Digital Dilengkapi Tokoh Kartun pada Materi Sistem Gerak Kelas XI MIPA
SMA/MA?” di SMA Negeri Ambulu Tahun Pelajaran 2020/2021.

Demikian, keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ambulu, 2 Juni 2021
epala SMA Negeri Ambulu

— &) ibina Tingkat |

NP 496




BIODATA PENULIS

Nama : Septi Irma Suryani

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 28 September 1997

NIM : T20178073

Jurusan : Pendidikan Islam

Program Studi : Tadris Biologi

Alamat : Dsn. Kebonsari, Ds. Tamansari, RT.002/RW.013,
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